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ABSTRAK
Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab memiliki perbedaan pendapat dalam memahami
kemahraman anak tiri dalam Alquran (QS. Al-Nisa: 23). Ibnu Katsir dalam
tafsirannya berpendapat bahwa, anak tiri akan menjadi mahram bagi ayah tirinya
dengan syarat ibunya telah didukhul (dicampuri) oleh ayah tirinya, dan mengenai
firman Allah yang artinya “anak tiri dalam asuhan” menurut Ibnu Katsir tidak adanya
pemahaman sebaliknya terhadap ayat tersebut. Sedangkan M. Quraish Shihab
berpendapat bahwa, anak tiri akan menjadi mahram bagi ayah tirinya bila anak tiri
tersebut berada dalam asuhan ayah tirinya, karena M. Quraish Shihab berpendapat
adanya pemahaman sebaliknya terhadap firman Allah yang artinya “anak tiri dalam
asuhan”. Berdasarkan perbedaan pendapat kedua mufasir tesebut, maka timbul lah
permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana pandangan Ibnu katsir dan M.
Quraish Shihab mengenai kemahraman anak tiri secara umum dan mengenai
kemahraman anak tiri yang berada dalam asuhan. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan pendapat mufasir serta mencari alasan masing-masing mufasir
dalam berhujjah mengenai kemahraman anak tiri. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini ialah metode mauḍū’i (tematik) dan metode muqarin
(perbandingan). Teknik analisis penelitian ini ialah deskriptif dan komparatif. Jenis
penelitian bersifat studi kepustakaan (library research). Sumber data primer
penelitian ini ialah kitab-kitab tafsir seperti Tafsir Alquran al-‘Aẓim, Tafsīr al-
Misbah, Tafsir al-Maragi, dan Tafsir al-Munir. Sumber data sekunder dalam
penelitian ini ialah buku Metode Penafsiran Alquran, buku serta data pendukung lain
juga diperoleh dari buku-buku dan jurnal yang berkaitan dengan kemahraman dan
anak tiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, alasan Ibnu Katsir berpendapat
kemahraman anak tiri akan berlaku dengan syarat ibunya telah dicampuri, karena
menurut Ibnu Katsir mengenai firman Allah yang artinya “anak tiri dalam asuhan”
tidak dapat dipahami dengan pemahamn sebaliknya karena hal tersebut menunjukkan
kebiasaan yang umum terjadi yaitu anak tiri memang berada dalam asuhan ayah
tirinya, dan ayat tersebut merupakan ayat yang keluar dari keumumannya (kharaja
makihraja ghālib) sehingga ayat tersebut tidak dapat dipahami dengan pemahamn
sebaliknya (mafhūm mukhālafah). Sedangkan M. Quraish Shihab berpendapat
vkemahraman anak tiri akan berlaku bila anak tiri tersebut berada dalam asuhan ayah
tirinya, karena M. Quraish Shihab memahaminya berdasarkan redaksional ayat yakni
Allah hanya menyebutkan anak tiri dalam asuhan sehingga yang tidak dalam asuhan
maka bukan merupakan mahram.
PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ‘AUDAH
Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan Skripsi ini
berpedoman pada transliterasi Ali ‘Audah dengan keterangan sebagai berikut
Arab Transliterasi Arab Transliterasi
ا Tidak disimbolkan ط Ṭ (titik di bawah)
ب B ظ Ẓ (titik di bawah)
ت T ع ‘
ث Th غ Gh
ج J ف F
ح Ḥ (titik di bawah) ق Q
خ Kh ك K
د D ل L
ذ Dh م M
ر R ن N
ز Z و W
س S ه H
ش Sy ء `
ص Ṣ (titik di bawah) ي Y
ض Ḍ (titik di bawah)
A. Catatan:
1. Vokal Tunggal
 َ◌ (fathah)     = a misalnya, ثدح ditulis hadatha
 ِ◌ (kasrah)    = i misalnya, لیق ditulis qila
 ُ◌ (dammah) = u misalnya, يور ditulis ruwiya
vi
2. Vokal Rangkap
(ي) (fathah dan ya) = ay, misalnya, ةریرھ ditulis Hurayrah (و) (fathah dan
waw) = aw, misalnya دیحوت
3. Vokal Panjang
(ا) (fathah dan alif) = ā, (a dengan garis di atas)
(ي) (kasrah dan ya) = ī, (i dengan garis di atas)
(و) (dammah dan waw)  = ū, (u dengan garis di atas)
Misalnya: برناھ = ditulis burhān
توقیف = ditulis tawfīq
ل وقعم = ditulis ma’qūl.
4. Ta` Marbutah (ة)
Ta` Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah (t), misalnya ىلولأا ةفسلفلا = al-falsafat al-ūlā. Sementara
ta` marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h),
misalnya: ةفسلافلا تفاھت ditulis Tahāfut al-Falāsifah.ةیانلإا لیلد ditulis Dalīl al-
`ināyah. ةلدلأا جھانم ditulis Manāhij al-Adillah.
5. Syaddah (tasydid)
Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan lambang  ّ◌, dalam
transliterasi dilambangkan dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya
ةیملاسإ ditulis islāmiyyah.
6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan لا
transliterasinya adalah al, misalnya: سفنلا ditulis al-nafs, dan فشكلا ditulis al-
kasyf.
7. Hamzah (ء)
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan
dengan (`), misalnya: ةكئلام ditulis malā`ikah, ئزج ditulis juz`i. Adapun
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hamzah yang terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa
Arab, ia menjadi alif, misalnya عارتخإ ditulis ikhtira`.
Modifikasi
1. Nama orang yang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti Hasbi al-Shiddieqy. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut.
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan sebagainya.
B. SINGKATAN
Swt. = subhanahu wa ta’ala
Saw. = salallahu ‘alayhi wa sallam
QS. = Qur’an Surat
HR. = Hadis Riwayat
As. = Alaihi Salam
Ra. = Radiyallahu Anhu
t.th = tanpa tahun
Terj. = terjemahan
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Alquran adalah kitab petunjuk yang berisi pesan serta ajaran bagi seluruh
umat manusia. Alquran secara teks tidak berubah, akan tetapi penafsiran terhadap
teks tersebut selalu berubah sesuai dengan konteks dan ruang waktu manusia.
Karenanya, Alquran selalu membuka diri untuk dianalisis serta ditafsirkan dengan
berbagai alat dan metode yang bertujuan untuk membedah serta mengulas makna-
makna yang terkandung oleh ayat Alquran tersebut.1 Dari situlah munculnya
berbagai penafsiran oleh para mufasir terhadap ayat Alquran, namun di samping
itu, penafsiran para mufasir tidaklah keluar dari teks atau makna asli yang
dikandung oleh Alquran, hanya saja pemahaman mereka yang berbeda dalam
memahami ayat Alquran namun tujuan yang dituju tetap sama yaitu tidak keluar
dari pesan yang disampaikan oleh suatu ayat tersebut serta tetap bertujuan untuk
menyelasaikan problematika kehidupan manusia.2
Anak merupakan anugerah dan titipan yang Allah berikan kepada
manusia, maka kewajiban bagi setiap manusia untuk menjaga serta memelihara
titipan tersebut.3 Banyak  ayat Alquran yang membahas tentang anak, baik itu
anak kandung, anak angkat maupun anak tiri, akan tetapi pada pembahasan ini
1Thomas Ballantine. dkk, Alquran tentang Akidah  dan Segala Amal Ibadah Kita, Terj.
A.Nashir Budiman (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), 14.
2Umar Shihab, Kontekstualitas  Alquran Kajian Tematik atas Ayat-ayat Hukum dalam
Alquran (Jakarat: Pena Madani, 2005), 3.
3Ibrahim Amini, Anakmu Amanat-Nya, Terj. M.Anis Maulachela (Jakarta: Al-Huda,
2006), 119.
2penulis akan membahas mengenai anak tiri serta kemahramannya berdasarkan
penjelasan dalam Alquran. Adapun ayat Alquran yang mengandung pembahasan
mengenai anak tiri terdapat dalam Q.S. Al-Nisa ayat 23.
                     
                 
                  
                 
      
“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu yang perempuan,
saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan,
saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara perempuan sepersusuan,
ibu-ibu isterimu (mertua), anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari
isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu
itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya, (dan
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu), dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali
yang telah terjadi pada masa lampau, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang”.
Pada awal ayat di atas Allah menyebutkan tentang wanita-wanita yang
haram dinikahi oleh seorang lelaki, baik itu dari sebeb nasab (keturunan) maupun
dari sebab persusuan.4 Kemudian pada akhir ayat Allah menyebutkan wanita-
wanita yang haram dinikahi oleh seorang lelaki karena sebab perkawinan, dan
diantara wanita yang haram dinikahi karena sebab perkawinan ialah anak tiri.
Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas bahwa, dalam Alquran Allah
4Ibnu Katsir, Tafsir Alquran al-‘Aẓim, Terj. H.Salim Bahreisy, Jilid.2 (Surabaya: PT Bina
Ilmu, ), 344.
3telah menyebutkan wanita-wanita yang haram dinikahi oleh seorang lelaki, baik
itu dari sebab keturunan, persusuan maupun perkawinan. Mengenai wanita-wanita
yang haram dinikahi karena sebab keturunan dan persusuan, para mufasir tidak
memiliki perbedaan pendapat dalam memahami atau menafsirkan kemahraman
wanita-wanita yang haram dinikahi karena sebab keduanya (keturunan dan
persusuan).
Para ulama tafsir tidak mempermasalahkan tentang kemahraman wanita-
wanita yang haram dinikahi karena sebab keturunan maupun persusuan. Akan
tetapi, mengenai wanita-wanita yang haram dinikahi karena sebab perkawinan,
maka disinilah terdapat perbedaan pendapat mufasir dalam memahami atau
menafsirkan tentang kemahraman wanita-wanita yang haram dinikahi oleh
seorang lelaki karena sebab perkawinan.
Sebagaimana yang diketahui bahwa, wanita-wanita yang haram dinikahi
karena sebab perkawinan salah satu diantaranya ialah anak tiri, sehingga
perbedaan pendapat mufasir dalam memahami tentang kemahraman wanita-
wanita yang haram dinikahi karena sebab perkawinan yakni terdapat pada
kemahraman anak tiri.
Para mufasir berbeda pendapat dalam memahami tentang kemahraman
anak tiri dalam Alquran. Ibnu Katsir berpendapat bahwa, anak tiri akan menjadi
mahram bagi suami ibunya (ayah tirinya) dengan syarat ibunya telah dicampuri
oleh ayah tirinya dan anak tiri tersebut berada dalam asuhan ayah tirinya.
4Dan perbedaan pendapat mufasir mengenai kemahraman anak tiri terdapat
pada firman Allah yang artinya “anak tiri yang berada dalam asuhan”. Para
mufasir memiliki pemahaman yang berbeda dalam memahami dan menafsirkan
firman Allah tersebut. Sebagian mufasir seperti M. Quraish Shihab memahami
ayat yang berbicara tentang anak tiri yang berada dalam asuhan mengandung
makna atau pemahaman sebaliknya.5
Sebagian mufasir lainnya seperti Ibnu Katsir memahami ayat yang
berbicara tentang anak tiri yang berada dalam asuhan tidak mengandung makna
sebaliknya, yakni tidak adanya mafhūm mukhālafah pada ayat tersebut sehingga
tidak dapat dipahami dengan makna atau pemahaman sebaliknya.6
Perbedaan pemahaman para mufasir terhadap firman Allah yang artinya
“anak tiri yang berada dalam asuhan”, membuat para mufasir tersebut memiliki
pendapat yang berbeda juga dalam mengelompokkan dan memahami ayat yang
berbicara tentang anak tiri yang berada dalam asuhan.
Sebagian mufasir memahami firman Allah yang artinya “anak tiri dalam
asuhan” sebagai ayat yang keluar dari tempat keumumannya atau yang dikenal
sebagai م جرخبلاغلا جرخ sehingga ayat tersebut tidak dapat dipahami sebaliknya,
karena tidak mengandung pemahaman apapun padanya, dan hal tersebut hanya
menggambarkan kondisi yang umum terjadi, sehingga tidak dapat dipahami
dengan makna sebaliknya.
5M.Quraish Shihab, Tafsir al-Miṣbāh: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran Vol.2
(Jakarta: Lentera Hati, 2007), 395.
6Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir Jilid 2, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk (Jakarta:
Gema Insani, 2013), 649.
5Sebagian mufasir lainnya, memahami firman Allah tersebut yang artinya
“anak tiri dalam asuhan” sebagai ayat yang dapat difahami dengan makna
sebaliknya, karena dianggap adanya pemahaman sebaliknya (mafhūm
mukhālafah) pada ayat tersebut. Sehingga ayat tersebut tidak dapat dimasukkan
dalam pemahaman بلاغلا جرخم جرخ, karena ayat tersebut dipahami dengan
pemahaman sebaliknya (mafhūm mukhālafah) yakni ayat yang memiliki makna
sebaliknya meskipun tidak disebut secara jelas illatnya pada ayat tersebut.
Berdasarkan paparan di atas, maka penulis ingin mengangkat
permasalahan mengenai perbedaan pendapat mufasir mengenai kemahraman anak
tiri dalam Alquran berdasarkan pemahaman masing-masing mufasir dalam
memahami tentang kemahraman anak tiri. Adapun judul yang penulis tetapkan
ialah Kemahraman Anak Tiri dalam Alquran Menurut Perspektif Ibnu
Katsir dan M. Qurasih Shihab.
B. Rumusan Masalah
Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah seharusnya tidak perlu
adanya perbedaan pendapat mufasir dalam memahami kemahraman anak tiri
berdasarkan ayat-ayat yang membahas tentang kemahraman anak tiri dalam
Alquran karena, disamping hal tersebut hanya dapat membingungkan para
pembaca untuk memahaminya, dalam Alquran pun Allah telah menyebutkan
wanita-wanita yang halal dan haram untuk dinikahi oleh seorang lelaki, tetapi
kenyataanya terdapat perbedaan pandangan mufasir dalam memahami
kemahraman anak tiri dalam Alquran.
6Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka diajukan pertanyaan
penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana pandangan Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab mengenai
kemahraman anak tiri dalam Alquran ?
2. Bagaimana pendapat  Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab terhadap firman
Allah mengenai anak tiri yang berada dalam asuhan ?
C. Tujuan Penelitian
Ada beberapa tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini, yaitu :
1. Untuk membandingkan pendapat Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab
mengenai kemahraman anak tiri dalam Alquran.
2. Untuk mengetahui perbandingan pendapat Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab
terhadap firman Allah mengenai anak tiri yang berada dalam asuhan.
D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan atau manfaat penelitian ini yaitu sebagai penambah ilmu
pengetahuan bagi penulis dan juga pembaca selain dijadikan khazanah
perpustakaan khususnya di bidang ilmu Alquran dan Tafsir, di samping itu
diharapkan dapat menambah wawasan pembaca dalam mengetahui informasi
tentang kemahraman anak tiri di dalam Alquran. Penelitian ini diharapkan agar
dapat membantu permasalahan masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya
khususnya bagi orang-orang yang menjadi anak tiri atau memiliki orang tua tiri.
7E. Kajian Pustaka
Sebagai langkah awal dalam membahas studi perbandingan, peneliti
menelaah buku-buku serta karya ilmiah berupa skripsi yang ada relevansinya
dengan permasalahan atau penelitian ini. Berdasarkan telaah pustaka yang telah
dilakukan, maka didapatkan beberapa tulisan yang telah membahas tentang tema
serta pembahasan yang hampir sama dengan penelitian ini, baik pembahasan
mengenai mahram maupun pembahasan mengenai anak tiri. Akan tetapi,
penelitian dan tulisan-tulisan tersebut belum memfokuskan kajiannya pada
permasalahan yang terkait tentang kemahraman anak tiri. Diantara karya ilmiah
yang ada relevansinya dengan penelitian ini ialah sebagai beriku:
Skripsi “Anak dalam Alquran”, karya Galih Nourma Imania, skripsi
tersebut membahas tentang anak dalam Alquran yang berkaitan dengan anak
kandung, anak angkat dan anak tiri, serta membahas tentang kedudukan anak
secara umum, tidak membahas tentang kemahraman anak tiri atau tidak
memfokuskan pada pembahasan yang terkait mengenai anak tiri.7
Skripsi Zakwan Sabri bin Haji Ghazali yang berjudul, “Anak Angkat
Menurut Alquran (Kajian Terhadap Pendapat Mufasir)”, penelitian ini membahas
tentang status anak angkat  menurut Alquran berdasarkan pendapat para mufasir
terhadap status anak angkat baik sebelum Alquran diturunkan (pra pewahyuan)
7Galih Nourma Imania, “Anak dalam Alquran” (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), 1-10.
8maupun setelah Alquran diturunkan.8 Penelitian ini hanya memfokuskan
pembahasan pada anak angkat saja, dan tidak meyinggung mengenai anak tiri
maupun hal yang terkait dengan anak tiri.
Kemudian skripsi Ahmad Habibi yang berjudul, “Status Mahram Anak
Perempuan Hasil Zina dan Akibat Hukumnya (Menurut Mazhab Hanafiyyah dan
Malikiyyah)”, penelitian ini membahas tentang mahram anak perempuan hasil
zina tentang tidak berlakunya hak waris, hak nafkah, hak wali nikah bagi bapak
biologisnya, serta mengenai status mahram anak perempuan tersebut sehingga
boleh atau tidaknya ia dinikahi oleh bapak biologisnya.9 Penelitian ini dilakukan
oleh Ahmad Habibi mengenai status mahram anak perempuan hasil zina, akan
tetapi tidak berdasarkan kajian tafsir melainkan berdasarkan pendapat ulama
mazhab, sedangkan dalam penelitian yang akan dikaji ini membahas tentang
kemahraman anak tiri berdasarkan pendapat para mufasir.
Berdasarkan hasil telaah pustaka tersebut, maka peneliti merasa belum
menemukan karya ilmiah yang mengkaji dan menjelaskan tentang kemahraman
anak tiri dalam Alquran berdasakan perbedaan pendapat para mufasir. Oleh
karena itu, dengan penafsiran yang tepat dari berbagai kitab tafsir yang mu’tabar
nantinya diharapkan dapat menjawab permasalahan tersebut.
8Zakwan Sabri bin Haji Ghazali, “Anak Angkat Menurut Alquran (Kajian Terhadap
Pendapat Mufasir)” (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2001),
30-32.
9Ahmad Habibi, “Status Mahram Anak Perempuan Hasil Zina dan Akibat Hukumnya
(Menurut Mazhab Hanafiyyah dan malikiyyah)” (Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), 1-6.
9F. Kerangka Teori
Mahram adalah orang (wanita-wanita) yang haram untuk dinikah selama-
lamanya baik dari sebab keturunan, persusuan maupun perkawinan.
Menurut Sayyid Sabiq, mahram itu terbagi kepada dua macam yaitu
mahram abadi yakni mahram yang haram dinikahi selamanya, dan mahram
sementara yakni mahram yang haram dinikahi berdasarkan sebab dan waktu-
waktu tertentu.10 Adapun yang termasuk mahram abadi salah satunya adalah
dikarenakan adanya sebab perkawinan, dan salah seorang wanita yang haram
dinikahi akibat hubungan perkawinan ialah anak tiri, akan tetapi para mufasir
berbeda pendapat dalam menafsirkan kemahraman anak tiri berdasarkan ayat
Alquran yang menjelaskan mengenai hal tersebut.
Berdasarkan perbedaan pendapat para mufasir terhadap kemahraman anak
tiri, maka peneliti hendak membandingkan perbedaan pendapat tersebut dengan
menggunakan metode tafsir muqarin yakni membandingkan pendapat mufasir
dalam menafsirkan kemahraman anak tiri dengan tujuan untuk menemukan
argumentasi serta alasan masing-masing mufasir berbeda pendapat dalam
memahami kemahraman anak tiri.
G. Metode Penelitian
Untuk melahirkan sebuah karya yang bagus dan berkualitas, dibutuhkan
beberapa pemilihan metode yang tepat. Berikut akan dikemukakan metode
penelitian dalam penulisan skripsi ini, yaitu:
10Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Terj.Asep Sobari (Jakarta: al-I’tishom, 2008), 223
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1. Jenis Penelitian
Penulisan penelitian ini dilakukan melalui kajian kepustakaan (Library
research), yaitu jenis penelitian yang menelusuri serta menelaah literatur yang ada
pada pustaka, yang dipandang lebih sesuai dengan masalah yang diajukan dengan
menggunakan berbagai kitab, baik kitab tafsir maupun kitab lainnya, karya ilmiah
dan literatur-literatur lainnya yang menyangkut pembahasan mengenai anak tiri
dan status kemahramannya.
2. Sumber Data
Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini ialah merujuk
pada Alquran al-Karim yakni merujuk pada ayat-ayat yang membahas tentang
kemahraman anak tiri. Kemudian untuk menguatkan pembahasan tersebut, setelah
merujuk kepada Alquran, maka digunakanlah kitab-kitab tafsir khususnya kitab
tafsir Ibnu Katsir yang berjudul Tafsir Alquran al-‘Aẓhim dan kitab tafsir
M.Quraish Shihab yang berjudul Tafsir al-Miṣbāh sebagai alat banding dalam
memahami ayat yang membahas tentang kemahraman anak tiri. Disamping itu,
penelitian ini juga merujuk kepada berbagai literatur-literatur seperti buku-buku,
jurnal, maupun karya ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan mengenai anak
khususnya mengenai anak tiri dan kemahramannya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik penggumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode mauḍūi (Tematik), yaitu suatu metode penafsiran Alquran yang bertujan
untuk menjawab dari permasalahan tertentu dan mengumpulkan data-data berupa
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ayat Alquran pada satu judul atau tema pembahasan. Adapun langkah-langkah
metode mauḍūi merujuk kepada Abd al-Hayyi al-Farmawi sebagai berikut:
a. Menetapkan topik yang akan dibahas, dalam hal ini pembahasan tentang anak
tiri di dalam Alquran.
b. Menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan penbahasan tentang anak tiri.
c. Mencari Asbab al-Nuzul dari beberapa ayat.
d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing.
e. Menyusun pembahasan dalam kerangka sempurna.
f. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang berkaitan dengan pokok
pembahasan.
g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan mengkompromikan
antara ayat yang umum dan yang khusus, mutlaq dan muqayyad.11
Kemudian, setelah ayat-ayat yang membahas tentang anak tiri
terkumpulkan baru di ambil ayat yang lebih singkron atau sesuai dengan
pembahasan yang diteliti sehingga ayat tersebut beserta penafsirannya dapat
menjawab permasalahan-permasalahan yang timbul dari penelitian ini.
Selain metode mauḍūi, dalam penelitian ini juga menggunakan metode
muqarin yakni membandingkan pendapat para mufasir dalam memahami ayat
yang membahas tentang kemahraman anak tiri guna untuk menemukan serta
mengetahui argumentasi, alur pikir, serta alasan para mufasir berbeda pendapat
dalam menafsirkan kemahraman anak tiri, dengan tujuan untuk membuktikan
11Abd al-Hayyi al-Farmawi. Metode…., 64.
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bahwa tidak adanya kontradiktif antar ayat Alquran maupun antar penafsiran para
mufasir. Adapun ruang lingkup dalam metode tafsir muqarin ialah sebagai
berikut:
a. Membandingkan ayat-ayat Alquran yang memiliki redaksi yang berbeda tapi
maksudnya sama, atau ayat-ayat yang menggunakan redaksi yang mirip
padahal maksudnya berlainan.
b. Membandingkan ayat Alquran dengan hadis yang terkesan bertentangan
padahal pada kenyataannya tidak.
c. Membandingkan antara penafsiran mufasir atau aliran tafsir yang satu dengan
penafsiran mufasir atau aliran tafsir yang lainnya.12
Berdasarkan ruang lingkup metode muqarin yang telah dipaparkan, maka
penelitian ini termasuk pada ruang lingkup yang ketiga yakni membandingkan
penafsiran mufasir dalam memahami kemahraman anak tiri dalam Alquran.
4. Teknik Analisis Data
Setelah semua data-data yang diperlukan dalam penelitian ini
terkumpulkan, maka langkah selanjutnya yang dilakukan dalam penelitian ini
yaitu melakukan sebuah analisa terhadap data-data tersebut, yang mana dalam
penelitian ini teknik analisa data yang ditawarkan ada dua yaitu :
Pertama, teknik deskriptif yaitu suatu teknik menganalisa data yang
berkaitan dengan permasalahn yang diteliti. Teknik deskriptif ini juga
12Muhammad Amin Suma, Ulumul Quran, Cet.1 (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 283-288.
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menyebutkan dan menjelaskan secara menyeluruh terhadap permasalahan yang
diteliti dengan berbagai cara diantaranya menjelaskan secara mendetail terhadap
ayat-ayat yang membahas tentang permasalahan yang diteliti mulai dari
menyebutkan surat, ayat, bahkan menyebutkan letaknya pada jus keberapa, dan
menjelaskan kata-perkata yang berhubungan dengan permasalahn yang dikaji.
Misalnya, dalam penelitian ini mengkaji tentang anak tiri sehingga dalam teknik
analisi data model deskriptif ini menjelaskan secara menyeluruh mengenai ayat-
ayat yang membahas tentang anak tiri, mulai dari ayat tersebut termasuk dalam
surat Al-nisa, ayat ke 23, juz ke 4, halaman ke-81, bahkan menjelaskan kata-
perkata yakni kata yang digunakan untuk penyebutan terhadap anak tiri dalam
ayat tersebut menggunakan kata rabaib. Sehingga begitulah penjelasan yang
dilakukan dalam penggunaan teknik deskriptif.
Kedua, teknik komparatif yaitu sebuah teknik analisa data dengan cara
membandingkan antara dua variabel atau lebih guna untuk mendapatkan satu
diantaranya yang dapat dijadikan sebagai pegangan. Teknik komparatif ini sangat
sepadan digunakan dalam penelitian ini karena langkah utama dalam penelitian ini
yaitu membandingkan pendapat para mufasir dalam memahami kemahraman anak
tiri berdasarkan Alquran, sehingga dengan menggunakan teknik komparatif, maka
sangat memudahkan dalam melakukan penelitian ini, dan juga memudahkan
dalam memahami pendapat para mufasir dalam memahami kemahraman anak tiri
guna untuk mendapatkan satu pendapat yang dapat dijadikan sebagai suatu
pegangan atau landasan hukum yang tepat dan sesuai dengan prinsip-prinsip
syariat yang telah ditentukan.
14
H. Sistematika Penulisan
Agar pembahasan ini tidak menyebar kemana-mana sehingga
mengakibatkan jauh dari apa yang diharapkan karena tidak fokus pada pokok
permasalahan yang telah ditentukan, maka penulis perlu menetapkan sistematika
penulisan dari pembahasan yang menyangkut tema yang diteliti yaitu sebagai
berikut :
Bab pertama, berupa pendahuluan yang mengantarkan pembaca untuk
memasuki tahap awal dari penelitian ini. Bab ini berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika penelitian.
Bab kedua, berisi tentang penjelasan mengenai mahram dan anak tiri
dalam Alquran dengan sub judul makna mahram, macam-macam mahram, makna
anak tiri.
Bab ketiga, berisi tentang penafsiran para mufasir mengenai kemahraman
anak tiri dalam Alquran agar skripsi ini mencapai tujuan awalnya yaitu
mendapatkan jawaban mengenai berbedanya para mufasir dalam memahami serta
menafsirkan kemahraman anak tiri berdasarkan ayat-ayat Alquran, serta agar
mengetahui alasan para mufasir berbeda pendapat dalam menafsirkan
kemahraman anak tiri dengan sub judul ayat yang membahas tentang kemahraman
anak tiri, penafsiran para mufasir terhadap kemahraman anak tiri, latar belakang
masing-masing mufasir dalam menafsirkan kemahraman anak tiri, dan analisa
perbandingan terhadap antar penafsiran mufasir mengenai kemahraman anak tiri.
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Bab keempat, yaitu merupakan bab terakhir dalam penelitian, dan bab ini
sebagai penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dari pembahasan yang telah
dijabarkan dan juga berisi saran-saran dari pembaca yang bertujuan untuk
membangun penulis agar dapat menulis karya ilmiah yang jauh lebih baik lagi.
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BAB II
TERMINOLOGI MAHRAM DAN ANAK TIRI
A. Makna Mahram
Mahram menurut bahasa berasal dari kata  َمُرَح- ُمُرْحَی -اًمْرُح yang berarti
haram atau terlarang yakni yang diharamkan atau yang dilarang.1 Dengan
demikian, maka makna mahram menurut istilah adalah orang yang diharamkan
atau dilarang untuk dinikahi.
Dalam kamus lisan al-‘Arab makna mahram yaitu haram menikahi
seorang perempuan, yakni seorang lelaki tidak halal untuk menikahi seorang
perempuan. Atau lebih jelasnya disebutkan bahwa, tidak halal bagi seseorang
untuk menikahi orang-orang yang dekat dengannya (yang memiliki hubungan
kekerabatan atau kekeluargaan dengannya) seperti ibu, ayah, paman, bibi, anak,
dan sebagainya.2
Menurut Syeikh Sholeh Al-Fauzan sebagaimana yang disebutkan oleh
Ahmad Habibi dalam skripsinya yang berjudul “Status Mahram Anak Perempuan
Hasil Zina dan Akibat Hukumnya (Menurut Mazhab Hanafiyyah dan Malikiyyah)
bahwa, mahram adalah semua orang yang haram dinikahi selama-lamanya karena
1Muhmmad Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1989), 101.
2Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab, Jilid 12 (Beirut: Daru as-Shadir, 1990), 123.
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sebab nasab seperti bapak, anak, dan saudaranya, atau sebab-sebab mubah yang
lain seperti saudara sepersusuannya, ayah ataupun anak tirinya.3
Imam Ibnu Atsir berpendapat bahwa, mahram adalah orang-orang yang
haram untuk dinikahi selama-lamanya seperti bapak, anak, saudara, paman, dan
lain-lain. Selain itu, mahram di kalangan masyarakat lebih dikenal dengan istilah
khusus yakni orang-orang yang haram dinikahi karena masih termasuk keluarga
serta dengan tambahan tidak membatalkan wudhu bila disentuh.
B.  Macam-macam Mahram
1. Mahram Abadi (Mahram Muabbad)
Mahram abadi (mahram muabbad) adalah mahram yang bersifat dan
berlaku selamanya yakni sepanjang waktu, sehingga wanita yang haram dinikahi
disebabkan karena mahram abadi ini adalah wanita-wanita yang tidak boleh
dinikahi oleh seorang lelaki sepanjang waktu atau selamanya.4 Adapun wanita
yang haram dinikahi akibat mahram abadi ini terbagi kepada tiga kelompok yaitu :
a. Mahram karena faktor garis keturunan (nasab)5
Allah swt berfirman:
3Ahmad Habibi, “Status Mahram Anak Perempuan Hasil Zina dan Akibat Hukumnya
(Menurut Mazhab Hanafiyyah dan malikiyyah)” (Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), 16.
4“Konsep Nikah Sepupu dalam Perspektif Adat Minangkabau dan Hukum Islam Studi
Kasus di Luhak Agam Lubuk Basung Sumatera Barat (Antara Syari’ah dan Adat)”. Tesis Hukum
Keluarga “Akhwal al-Syakhsiyyah”, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2016. 85.
5Maksud nasab yaitu hubungan keturunan yang menyebabkan terjadinya atau berlakunya
mahram.
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                     
  …
“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan,
saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan,
saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan,...”(Al-Nisa:23).
Berdasarkan firman Allah di atas maka yang termasuk mahram disebabkan
garis keturunan atau wanita yang haram dinikahi akibat garis keturunan ada tujuh,
yaitu:
1) Ibu
Ibu yaitu seluruh wanita yang menyebabkan kelahiranmu, sehingga
mencakup ibu kandung sendiri, nenek dari ibu dan seterusnya ke atas, dan juga
nenek dari ayah dan seterusnya ke atas.6
2) Anak perempuan
Anak perempuan yakni semua wanita yang engkau adalah sebagai
penyebab atas kelahirannya, atau setiap wanita yang nasabnya terkait denganmu
karena engkau menjadi penyebab atas kelahirannya baik satu atau beberapa
tingkat, sehingga mencakup anak perempuan kandung dan anak-anaknya yang
perempuan (cucu perempuan dan seterusnya ke bawah).7
6Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Terj.Asep Sobari (Jakarta: al-I’tishom, 2008), 232.
7Ibid.
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3) Saudara Perempuan
Saudara perempuan yaitu setiap wanita yang lahir dari kedua orang tua
yang sama denganmu atau wanita yang lahir dari salah satu orang tuanya itu sama
denganmu baik bapak maupun ibu, dalam arti saudara sabapak dan seibu, saudara
sebapak, maupun saudara seibu.8
4) Saudara ayah yang perempuan (bibi)
Saudara ayah yang perempuan atau sering disebut bibi yaitu setiap wanita
yang lahir dari kedua orang tua yang sama dengan ayah atau kakekmu, atau
wanita yang lahir dari salah satu orang tuanya sama dengan orang tua ayah atau
kakekmu. Bibi di sini bisa berasal dari ibu, yakni apabila ia adalah saudara
perempuan kakekmu dari pihak ibu.9
5) Saudara ibu yang perempuan (bibi)
Saudara ibu yang perempuan (bibi) yakni semua wanita yang lahir dari
orang tua yang sama dengan ibumu atau salah satu dari kedua orang tuannya. Bibi
di sini bisa berasal dari ayah, yaitu apabila ia adalah saudara perempuan nenekmu
dari pihak ayah.10
8Ibid.
9Ibid.
10Ibid.
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6) Anak saudara laki-laki yang perempuan
Anak saudara laki-laki yang perempuan (keponakan perempuan) adalah
semua wanita yang saudara laki-lakimu penyebab kelahirannya.11
7) Anak saudara perempuan yang perempuan
Anak saudara perempuan yang perempuan (keponakan) yakni semua
wanita yang saudara perempuanmu menjadi penyebab atas kelahirannya.12
b. Mahram karena faktor sepersusuan (raḍā’ah)
Mahram karena sepersusuan sama dengan mahram karena garis keturunan.
Mahram karena garis keturunan adalah ibu, anak perempuan, saudara perempuan,
saudara perempuan ayah (bibi), saudara perempuan ibu (bibi), anak-anak
perempuan dari saudara laki-laki (keponakan) dan anak-anak perempuan dari
saudara perempuan (keponakan). Mereka adalah yang haram nikahi dari sebab
nasab (keturunan) sebagaimana yang Allah sebutkan dalam firman-Nya QS.Al-
Nisa:23. Mengenai kemahraman karena sepersusuan sama halnya dengan mahram
karena keturunan. Hal tersebut ditegaskan dalam sabda Rasulullah saw sebagai
berikut:
 ْنَع ٍكَارِع ْنَع ٍبيِبَح ِبيَأ ِنْب
 ُهَْترَـبْخَأ اَهـََّنأ َةَشِئاَع ْنَع َةَوْرُع ِةَعاَضَّرلا ْنِم اَهَّمَع ََّنأ
 ِب
“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada
kami Laits. Dan diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Rumh telah mengabarkan kepada kami Al Laits dari Yazid bin
11Ibid., 232-233.
12Ibid., 233.
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Habib dari 'Irak dari 'Urwah dari Aisyah bahwa dia telah mengabarkan
kepadanya; Bahwa paman sesusuannya yang bernama Aflah meminta izin untuk
menemuinya, namun dia menutupinya dengan tabir, lantas dia menceritakan
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda kepadanya:
"Janganlah kamu menutup tabir darinya, sesungguhnya menjadikan mahram
(saudara) karena sesusuan sebagaimana menjadikan mahram (saudara) karena
keturunan”.13
Dengan demikian, wanita yang menyusui diposisikan sebagai ibu bagi
anak susuannya serta menjadi mahram baginya yakni haram menikah dengan anak
susuannya. Adapun wanita-wanita yang haram dinikahi karena faktor sepersusuan
ialah sebagai berikut:
1) Ibu susuan
Yang dimaksud dengan ibu susuan ialah wanita yang menyusui seorang
anak, dan dengan alasan menyusui, maka kedudukan wanita tersebut dianggap
sebagai ibu dari anak yang disusuinya itu.14 Adapun syarat wanita yang menyusui
dan susunya itu dapat mengakibatkan hubungan mahram adalah setiap wanita
yang payudaranya mengeluarkan susu, baik sudah baligh maupun belum, sudah
melampaui masa haid maupun masih haid, bersuami maupun tidak bersuami, dan
hamil  maupun tidak hamil.15
2) Nenek susuan
Yang dimaksud dengan nenek susuan adalah ibu dari wanita yang
menyusui dan juga ibu dari suami wanita yang menyusui, karena kedudukan
13Al-Imam Abi Husain Muslim bin Hajj al-Qutairy al-Nasabury, Shahih Muslim, Kitab:
Menyusui, Bab: Menjadi haram karena manyusu dari susu fahl (istri dari seorang lelaki), No.
Hadis : 2621 (Beirut: al-Bunayah al-Markaziyyah, 1988), 670.
14Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003), 106.
15Sayyid Sabiq, Fiqih…., 240.
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kedua ibu tersebut ialah sebagai nenek bagi anak yang disusui oleh wanita
tersebut.16
3) Bibi susuan
Disebut sebagai bibi susuan ialah saudara perempuan dari wanita yang
menyusui dan juga saudara perempuan dari suami wanita yang menyusui, karena
kedudukan mereka sebagai bibi bagi anak yang disusui oleh seorang wanita
tersebut.17
4) Keponakan perempuan
Dikatakan sebagai keponakan perempuan yakni cucu perempuan dari anak
laki-laki dan anak perempuan wanita yang menyusui. Dan yang termasuk juga
dalam kategori keponakan ialah anak perempuan dari saudara yang menyusu pada
ibu susuan yang sama, baik saudara itu laki-laki maupun perempuan.18
5) Saudara perempuan sepersusuan
Yang dikatakan saudara perempuan sepersusuan yaitu perempuan yang
menyusu pada ibu susuan yang sama denganmu, sehingga haram menikah
dengannya karena ia termasuk mahram sebab hubungan sepersusuan.19
16Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh…., 106.
17Ibid.
18Sayyid Sabiq, Fiqih…., 237.
19Ibid.
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c. Mahram karena faktor perkawinan/perbesanan (muṣaharah)20
Kemudian wanita yang haram dinikahi disebabkan karena faktor
perkawinan ada empat, yaitu:
1) Ibu istri
Yaitu ibu istri (mertua perempuan), nenek istri dari pihak ibunya, dan
nenek istri dari pihak ayahnya, dan seterusnya.21 Adapun dalilnya yang artinya
“Dan ibu-ibu istrimu” (QS.Al-Nisa:23). Berlakunya hubungan mahram abadi
dengan mereka tidak disyaratkan harus melakukan hubungan badan dengan istri,
melainkan cukup dengan melangsungkan akad nikah saja.22
2) Anak tiri
Yaitu anak tiri perempuan dari istri yang telah dicampuri (telah melakukan
hubungan badan). Yang dimaksud anak tiri juga mencakup anak-anak perempuan
dari anak tiri perempuan dan anak-anak perempuan dari anak tiri laki-laki, dan
seterusnya karena mereka semua masih termasuk anak-anak perempuan dari istri
yang telah kamu campuri.23 Adapun dalil yang mengatakan salah satu bagian dari
mahram mushaharah adalah anak tiri yaitu:
    …               
     …
20Maksud perbesanan (Muṣaharah) adalah hubungan kekerabatan yang terjalin karena
adanya ikatan pernikahan atau perkawinan.
21Sayyid Sabiq, Fiqih…., 233.
22Dalam sebuah riwayat dari Ibnu Abbas dan Zaid bin Tsabit dinyatakan bahwa siapa
yang melangsungkan akad nikah dengan seorang wanita (lalu cerai) dan belum melakukan
hubungan badan dengannya, maka dia boleh menikahi ibu mantan istrinya itu.
23Sayyid Sabiq, Fiqih…., 233.
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“…anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu
campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya…”(Al-Nisa:23).
Firman Allah yang artinya “Anak-anak istrimu yang dalam
pemeliharaanmu” (Al-Nisa:23), merupakan kondisi yang berlaku umum pada
anak tiri, yaitu berada dalam pemeliharaan ayah tirinya, dan bukan sebagai suatu
bentuk pembatasan. Akan tetapi, mazhab zahiri memandangnya sebagai suatu
bentuk pembatasan, sehingga anak tiri perempuan tidak haram dinikahi selama
anak tiri tersebut tidak berada dalam pemeliharannya (ayah tiri).24
Sebagaimana sebuah riwayat yang dikutip oleh Sayyid Sabiq dalam
bukunya, yaitu Malik bin Aus menuturkan, “Istriku yang telah memberiku
keturunan meninggal dunia. Musibah ini telah membuatku sedih. Kemudian aku
berjumpa dengan Ali bin Abi Thalib ra, dan ia bertanya kepadaku, ‘Apa yang
terjadi padamu?’ Aku menjawab, ‘Istriku meninggal’. Ali bertanya lagi, ‘Apakah
dia mempunyai anak dari suami sebelumnya?’ Aku menjawab, ‘Ya, saat ini dia
tinggal di Thaif’. Ali bertanya lagi, ‘Apakah engkau sempat mengasuhnya?’ Aku
menjawab, ‘Tidak’. Kemudian Ali berkata, ‘Menikahlah dengannya’. Aku balik
bertanya, ‘Bagaimana dengan firman Allah yang artinya ‘Dan anak-anak istrimu
yang dalam pemeliharaanmu’ (Al-Nisa:23)? Ali menjawab, ‘Anak tirimu itu tidak
pernah dalam pemeliharaanmu. Ayat itu berlaku apabila anak tirimu itu berada
dalam pemeliharaanmu’”.25
24Ibid.
25Ibid., 234.
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Akan tetapi, jumhur ulama membantah pendapat atau pernyataan tersebut
dengan menyatakan bahwa riwayat Ali tersebut tidak saheh, karena para
perawinya adalah Ibrahim bin Ubaid dari Malik bin Aus dari Ali bin Abi Thalib.
Ibrahim bin Aus tidak dikenal identitasnya, sehingga kebanyakan ulama menolak
dan mempertentangkan riwayat Ali tersebut.26
Pendapat jumhur ulama yang menyatakan anak tiri perempuan haram
dinikahi oleh suami ibunya dengan mengambil dalil apabila ibu dari anak tersebut
telah dicampuri oleh ayah tirinya, maka ini merupakan pengharaman secara
mutlak baik anak tiri tersebut berada dalam pemeliharaan suami ibunya (ayah
tirinya) atau tidak, dan pendapat jumhur ulama tersebut didasari pada hadis yang
diriwayatkan dari Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya bahwa Nabi
Muhammad saw bersabda :
 ِهِّدَج ْنَع ِهِيَبأ ْنَع ٍبْيَعُش ِنْب ِورْمَع ْنَع َةَعِيَله ُنْبا اَنَـث َّدَح ُةَب ْـيَـتُـق اَنَـث َّدَح ىَّلَص َِّبيَّنلا َّنَأَا َُّيمأ َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَل ٍلُجَر
اَه ُِّمأ ُحاَكِن ُهَل ُّل
“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada kami
Ibnu Lahi'ah dari 'Amr bin Shua'ib dari Bapaknya dari kakeknya Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Barangsiapa laki-laki yang menikahi
perempuan kemudian mencampurinya, maka tidak halal baginya menikahi
putrinya dan jikalau ia belum mencampurinya, nikahilah putrinya. Barangsiapa
laki-laki yang menikahi seorang perempuan kemudian mencampurinya atau
belum mencampurinya, maka tidak halal baginya menikahi ibunya”. (HR. At-
Tirmidzi).27
Menurut ulama Malikiyyah sebagaimana yang disebutkan oleh Rokhana
Khalifah al-Amin dalam skripsinya yang berjudul “Perkawinan Mahram Muṣaharah
26Ibid.
27Lidwa Pustaka i-Software-Kitab 9 Imam Hadist, Sunan Tirmidzi, Kitab: Nikah, Bab:
Menikahi wanita kemudian menceraikan sebelum senggama, No. Hadis : 1036.
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(Studi Terhadap Pasangan Pelaku Perkawinan Mahram Muṣaharah di Kecamatan
Sidorejo Kota Salatiga)” bahwa, mencampuri istri atau menyentuhnya dengan
syahwat meskipun dengan penghalang atau memandangnya dengan syahwat
meskipun di belakang cermin atau di dalam air, maka haram putrinya bagi suami
tersebut. Seperti itu pula, jika seorang istri memandang suaminya dengan syahwat
atau menyentuhnya meskipun dengan penghalang, maka haram putrinya atas
suaminya ibu. Alasan semua itu dikarenakan kehalalan untuk bersenang-senang
dalam hubungan pernikahan adalah dengan akad. Akan tetapi jika seorang
memandang wanita lain yang bukan istrinya, maka tidak haram atas putrinya,
walaupun memandangnya dengan syahwat.28
3) Istri anak (menantu)
Yang dimaksud dengan menantu ialah istri anak, dan termasuk juga istri
cucu dari anak laki-laki, istri cucu dari anak perempuan, dan seterusnya ke
bawah.29 Dalil yang menyatakan demikian adalah firman Allah yang artinya “dan
diharamkan bagimu istri-istri anak kandungmu (menantu)”. (QS.Al-Nisa:23).
Keharaman anak istri (menantu) tersebut berlaku bagi bapak dan kakek ke atas
selama anak tersebut masih merupakan keturunannya dan bukan anak angkatnya.
Dan keharaman tersebut tidak adanya isyarat bahwa anak harus mencampuri
istrinya terlebih dahulu tetapi cukup dengan akad nikah saja.30
28Rokhana Khalifah al-Amin, “Perkawinan Mahram Muṣaharah (Studi Terhadap
Pasangan Pelaku Perkawinan Mahram Muṣaharah di Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga)”
(Skrispi Fakultas Syari’ah, STAIN Salatiga, 2013), 56.
29Sayyid Sabiq, Fiqih…., 234.
30Rokhana Khalifah al-Amin, “Perkawinan...., 57.
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4) Istri ayah (ibu tiri)
Keharaman menikahi ibu tiri hanya didasari cukup pada akad nikah saja,
tanpa adanya isyarat harus melakukan hubungan badan terlebih dahulu.31
Menikahi ibu tiri ini merupakan model pernikahan yang banyak
dipraktikkan pada masa jahiliah. Mereka menamakannya dengan zawaj maqt.32
Allah melarang dan mengecam model pernikahan ini.
Imam al-Razi berkata, “Kejelekan terdiri dari tiga macam yaitu jelek
menurut akal, jelek menurut syariat dan jelek menurut kebiasaan. Allah
menyelamatkan ketiga kejelekan tersebut dari model pernikahan yang telah
disebut di atas. Sebagaimana Allah berfirman:
             
 
“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu,
terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji
dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).” (QS.Al-Nisa:22).33
Kata  َةَشِحاَف pada ayat di atas yang berarti perbuatan keji menunjukkan
bentuk kejelekan menurut akal. Kata ًاتْقَم yang berarti dibenci menunjukkan bentuk
kejelekan menurut syariat. Sedangkan kata  َلاِْیبَس َءاَسَو yang berarti seburuk-buruk
jalan menunjukkan bentuk kejelekan menurut kebiasaan.34
31Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh…., 108.
32Zawaj Maqt yaitu pernikahan yang durhaka, karena seorang anak dianggap telah
durhaka pada ayahnya karena menikahi istri ayahnya tersebut. Dan anak yang lahir dari
pernikahan tersebut disebut maqit atau maqtiy.
33Sayyid Sabiq, Fiqih…., 234.
34Ibid.
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Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari Muhammad bin Ka’ab mengenai sebab
turunnya ayat tersebut, “Jika seseorang mati dan meninggalkan istri, maka anak
laki-laki si mayit, jika dia mau, ia adalah orang yang paling berhak menikahi ibu
tirinya itu. Akan tetapi, jika dia tidak mau, maka baru diperbolehkan bagi orang
lain untuk menikahi ibu tirinya itu. Ketika Abu Qais bin Aslat meninggal dunia,
putranya yang bernama Mihshan, berdasarkan kebiasaan pewarisan kala itu,
berhak menikahi ibu tirinya, tanpa memberi nafkah dan tidak memberinya hak
atas harta warisan. Wanita tersebut menemui Nabi saw untuk mengadukan
persoalannya itu. Rasulullah saw bersabda ‘Pulanglah dulu semoga Allah
menurunkan wahyu atas persoalanmu’, maka turunlah ayat tersebut (QS.Al-
Nisa:22).35
Jika seorang laki-laki telah mencium, menyentuh atau telah melihat
kemaluan seorang wanita dengan syahwat, maka tidak diperbolehkan bagi ayah
dan putra dari laki-laki tersebut untuk menikahi wanita itu. Dari Abdullan bin
Thawus, dari ayahnya, dia menceritakan: “Jika seorang laki-laki melihat kemaluan
wanita dengan penuh syahwat, maka tidak diperbolehkan wanita itu dinikahi oleh
ayah dan putra dari laki-laki tersebut”. Demikian dikatakan oleh Ibrahim an-
Nakha’i. Abu Hanifah juga berpendapat seperti itu.36
Sebagaimana pendapat Imam Malik yang dikutip dalam karya Syaikh
Kamil Muhammad ‘Uwaidah bahwa, Imam Malik mengatakan: “Jika seorang
laki-laki melihat keindahan tubuh wanita seperti betis, rambut, dada dan bagian
35Ibid., 235.
36Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fiqih Wanita, Terj. M. Abdul Ghoffar (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 2009), 417.
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tubuh lainnya, maka diharamkan bagi putra laki-laki tersebut menikahi wanita itu
untuk selamanya”. Sufyan al-Tsauri mengatakan: “Jika seorang laki-laki melihat
kemaluan wanita, maka diharamkan wanita tersebut untuk dinikahi oleh
putranya”. Ada pula yang menyatakan: “Tidak diharamkan menikahinya, kecuali
jika telah menyentuhnya”.37
Begitu pula pendapat Imam al-Syafi’i yang tertuang dalam karangan
Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah bahwa, seorang ayah menjadikan putranya
haram menikahi seorang wanita, karena dia telah mencium atau menyentuhkan
tangannya ke kemaluan wanita tersebut atau menyentuhkan kemaluannya ke
kemaluan wanita itu atau menyetubuhinya. Demikian juga sebaliknya, seorang
anak juga dapat menjadikan ayahnya haram menikahi seorang wanita karena
perbuatan-perbuatan tersebut. Hal ini diungkapkan oleh Mujahid. Sedangkan
Ibrahim berpendapat bahwa ciuman dan sentuhan menjadikan seorang ibu dan
putrinya haram untuk dinikahi. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Imam al-
Syafi’i dan para sahabatnya.38
Kemudian tidak dibenarkan bagi seorang laki-laki yang telah berzina
dengan seorang wanita menikah dengan ibu wanita tersebut. Demikian dikatakan
oleh Mujahid. Sementara Ibrahim berpendapat bahwa jika yang halal saja
mengharamkan yang haram, maka yang haram akan lebih mengharamkannya.39
37Ibid.
38Ibid., 418.
39Ibid.
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Ada seseorang bertanya kepada Ibrahim mengenai seorang laki-laki yang
berzina dengan seorang wanita. Lalu dia hendak menikahi ibu dari wanita
tersebut, maka Ibrahim pun menjawab dengan menampilkan sikap membenci atas
perbuatan tersebut.40
Dari Amr bin Dinar, berkata: “bahwa dia pernah bertanya kepada Ikrimah,
penanggung jawab Ibnu Abbas, mengenai seorang laki-laki yang berbuat zina
dengan seorang wanita, apakah dia boleh menikah dengan budak perempuan yang
disusui wanita tersebut?, Ikrimah menjawab: “Tidak”. Sesuatu yang dilaksanakan
secara halal saja diharamkan, maka yang haram juga diharamkan, demikian
menurut al-Sya’abi.41
Dari Sa’id bin Musayyab dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf
serta ‘Urwah bin Zubair mengatakan tentang laki-laki yang berzina dengan
seorang wanita, maka tidak diperbolehkan baginya menikahi putri wanita tersebut
selamanya.42
Abu Hanifah dan para sahabatnya berpendapat bahwa, jika seorang laki-
laki menyentuh seorang wanita atau melihat kemaluannya dengan disertai nafsu,
maka diharamkan baginya menikahi ibu atau putri wanita tersebut. Dan juga
diharamkan bagi ayah dan putra laki-laki itu untuk menikahi wanita tersebut.
40Ibid.
41Ibid., 418-419.
42Ibid.
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Begitu pula pendapat Imam Malik, akan tetapi Imam Malik tidak
mengharamkannya, kecuali telah terjadi hubungan badan di antara keduanya.43
Kebanyakan jumhur ulama berpendapat bahwa, zina tidak menyebabkan
terjadinya hubungan mahram yang disebabkan perbesanan atau perkawinan.
Pendapat tersebut didasari pada beberapa dalil, yaitu:44
a. Firman Allah yang artinya “dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian”.
Pada ayat tersebut Allah tidak menyebutkan zina sebagai salah satu penyebab
haramnya seorang wanita dinikahi.
b. Sebagaimana riwayat Aisyah yang terdapat dalam karyanya Syaikh Kamil
Muhammad ‘Uwaidah bahwa, Rasulullah saw ditanya tentang seorang lelaki
yang berzina dengan wanita lalu hendak menikahinya, atau menikahi putrinya.
Nabi saw bersabda,
 ََرْلحا ُِمّرَُيح َلا ٍحاَكِِنب َناَك اَم ُِمّرُِيح َا َّنمِا ,َلَلاَْلحا ُما
“Perbuatan haram tidak mengharamkan sesuatu yang halal. Pengharaman hanya
terjadi karena alasan nikah:. (HR. Ibnu Majah dari Ibnu Umar)”.45
2. Mahram Sementara (Mahram Muaqqad)
Mahram sementara (mahram muaqqad) adalah mahram yang bersifat
sementara yakni tidak berlaku selamanya (sepanjang waktu), sehingga wanita
yang haram dinikahi yang disebabkan karena mahram sementara ini ialah wanita-
wanita yang haram dinikahi tidak untuk selamanya (bersifat sementara)
43Ibid.
44Ibid.
45Sayyid Sabiq, Fiqih…., 235-236.
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berdasarkan sebab-sebabnya tersendiri.46 Adapun wanita-wanita yang haram
dinikahi akibat mahram sementara ini ialah sebagai berikut :
a. Menikahi dua wanita bersaudara secara bersamaan
Haram menikahi dua wanita bersaudara secara bersamaan yakni dalam
satu waktu yang sama. Yang dimaksud wanita bersaudara ialah menikahi seorang
wanita dan saudara kandungnya baik kakak maupun adik, menikahi seorang
wanita dan bibinya baik dari pihak ayah maupun ibu, dan juga haram menikahi
dua wanita yang di antara mereka adanya hubungan kekerabatan.47 Keharaman
mengumpulkan seorang wanita dan bibinya sebagaimana dalam hadis Nabi yang
dikutip dari karyanya M. Ali Hasan ialah sebagai berikut:
 َّلَص َِبيَنلا َّنَأ و ىراخبلا هاور) .اَهَِتل اَخ َو َِةأْرَمْلا َْينَـب َو اَهِتَّمَع َو َِةأ
.(ملسم
“Sesungguhnya Nabi saw melarang menghimpun (memadu) seorang wanita
dengan ‘ammah (saudara bapaknya) dan khalah (saudara ibunya).” (HR. Bukhari
dan Muslim).48
Keharaman menikahi dua wanita bersaudara secara sekaligus ini hanya
bersifat sementara yakni apabila menikahi mereka secara berganti-ganti seperti
misalnya seorang lelaki menikahi seorang wanita, kemudian wanita tersebut
meninggal atau dicerai, maka lelaki itu boleh menikahi saudara dari wanita yang
telah meninggal atau dicerai tersebut, yakni baik kakak, adik, bibi ataupun yang
memiliki hubungan kekerabatan dengan wanita itu.49
46Ferlan Niko, “Konsep...., 88.
47Sayyid Sabiq, Fiqih…., 251.
48M.Ali Hasan, Pedoman…., 51.
49Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh…., 112.
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Jadi, yang dimaksud haram menikahi dua wanita bersaudara sekaligus
ialah larangan menikahi dua wanita bersaudara dalam waktu bersamaan atau
dikenal dengan istilah memadu dua wanita yang bersaudara, maka inilah yang
disebut sebagai mahram sementara, karena mahram itu tidak berlaku apabila
menikahi dua wanita bersaudara tidak dalam waktu yang sama, maka hal tersebut
diperbolehkan.
b. Wanita yang masih menjadi istri orang lain dan juga wanita bekas istri orang
lain yang masih dalam masa ‘iddah.
Seorang lelaki muslim haram menikahi seorang wanita yang merupakan
istri orang lain, dan juga haram menikahi wanita yang masih berada dalam masa
‘iddahnya dengan tujuan untuk menjaga hak suaminya.50 Keharaman menikahi
wanita yang masih menjadi istri orang lain terdapat dalam firman Allah yang
artinya “Dan wanita-wanita yang bersuami kecuali budak-budak yang kamu
miliki”. (QS. Al-Nisa:24). Dalam arti bahwa keharaman menikahi wanita yang
merupakan istri orang lain, kecuali yang dirampas dalam peperangan.
Dikatakan wanita yang dirampas dalam perang itu halal dinikahi oleh
seorang lelaki yang merampasnya meskipun ia merupakan istri orang lain setelah
mendapatkan kepastian bahwa wanita tersebut tidak dalam keadaan hamil dengan
menunggu hingga mengalami satu kali haid.51
Dan dalil yang menyatakan seorang lelaki haram menikahi wanita yang
masih berada dalam masa ‘iddahnya sebagaimana firman Allah yang artinya
50Sayyid Sabiq, Fiqih…., 254.
51Ibid.
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“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali
quru'”.52 Maksudnya ialah wanita tersebut halal atau boleh dinikahi setelah selesai
massa ‘iddahnya.
c. Wanita yang ditalak tiga
Wanita yang ditalak tiga kali ini haram dinikahi oleh lelaki yang telah
menalaknya (bekas suaminya), kecuali wanita tersebut telah menikah dengan
lelaki lain serta telah berhubungan badan, kemudian diceraikan oleh suami
barunya itu dan telah habis masa ‘iddahnya, maka barulah wanita tersebut boleh
dinikahi kembali oleh suami pertamanya (suami yang menalaknya tiga kali).53 Hal
ini sesuai dengan firman Allah QS.Al-Baqarah:230
                   
                
“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan suami yang lain.
kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi
keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum
Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui”.
d. Wanita yang sedang melakukan ihram
Haram menikahi wanita yang sedang melaksanakan ihram baik itu ihram
haji maupun ihram umrah.54 Hal ini berdasarkan hadis Nabi saw yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Usman bin Affan.
52Quru’ dapat diartikan suci atau haid.
53Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh…., 113.
54Ibid., 114.
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 ِدْیَبُع َنْب َرَمُع ََّنأ ٍبْھَو ِنْب ِھَْیُبن ْنَع ٍعِفاَن ْنَع ٍكِلاَم ىَلَع ُْتأَرَق َلاَق َىیْحَی ُنْب ىَیَْحی اََنثَّدَح
 َحْلَط َج ِّوَُزی َْنأ َداََرأ َوُھَو َكَِلذ ُرُضْحَی َناَْمثُع ِنْب َناََبأ ىَِلإ َلَسَْرأَف ٍرْیَبُج ِنْب ََةبْیَش َتْنِب َرَمُع َنْب َة
 ُحِكَْنی َلا َمَّل
 ْلا ُبُطَْخی َلاَو ُحَكُْنی َلاَو ُمِرْحُم
“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata; Saya membaca
di hadapan Malik dari Nafi' dari Nubaih bin Wahb bahwa Umar bin Ubaidillah
hendak menikahkan Thalhah bin Umar dengan putri Syaibah bin Jubair, lantas dia
mengutus seseorang kepada Aban bin Utsman agar dia bisa hadir (dalam
pernikahan), padahal dia sedang memimpin Haji, lantas Aban berkata; Saya
pernah mendengar Utsman bin Affan berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Orang yang sedang berihram tidak diperbolehkan untuk
menikahkan, dinikahkan dan meminang” (HR. Muslim)”.55
e. Wanita musyrik
Seorang lelaki haram menikahi wanita musyrik yakni yang menyembah
selain Allah.56 Keharaman menikahi wanita musyrik hanya berlaku sementara
yakni selama statusnya itu non muslim, sedangkan bila wanita itu telah memeluk
Islam (menjadi muslim) maka dibolehkan (dihalalkan) untuk menikahinya. Hal
tersebut sesuai dengan firman Allah QS.Al-Baqarah:221.
                  
                      
                        
“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman.
Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik,
walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang-orang
musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman.
55Al-Imam Abi Husain Muslim bin Hajj al-Qutairy al-Nasabury, Shahih Muslim, Kitab:
Nikah, Bab: Keharaman bagi orang yang sedang ihram untuk menikah, No. Hadis : 1409 (Beirut:
al-Bunayah al-Markaziyyah, 1988), 645.
56Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh…., 114.
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Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia
menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga
dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-
perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran”.
Sedangkan wanita ahli kitab yaitu wanita Nasrani dan wanita Yahudi
boleh dinikahi berdasarkan firman Allah QS. Al-Maidah:5.
             
                     
                   
          
“Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik, makanan (sembelihan)
orang-orang yang diberi Al-kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal
(pula) bagi mereka (dan Dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan
diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga
kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al-kitab sebelum kamu, bila kamu
telah membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan
maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang
kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam), maka hapuslah
amalannya dan ia di hari kiamat termasuk orang-orang merugi”.57
f. Wanita kelima setelah istri keempat
Lelaki dilarang memiliki istri lebih dari empat dalam satu waktu. Seorang
lelaki hanya diperbolehkan menikah cukup empat orang istri saja, lebih dari itu
akan menghilangkan aspek ihsan yang ditetapkan Allah sebagai tonggak
kehidupan rumah tangga yang harmonis.58 Adapun dalil yang menyatakan seorang
lelaki hanya boleh memperistrikan empat orang wanita saja ialah terdapat dalam
QS.Al-Nisa:3.
57Ibid.
58Sayyid Sabiq, Fiqih…., 272.
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                   
          
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap hak-hak perempuan
yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita lain
yang kamu senangi  dua, tiga atau empat, kemudian jika kamu takut tidak akan
dapat berlaku adil, maka kawinilah seorang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.
C. Makna Anak Tiri
Anak tiri dalam bahasa Arab berasal dari kata  ٌبِْیبَر (anak tiri laki-laki) dan
 ٌةَبِْیبَر (anak tiri perempuan) yang jamaknya  ْبِئاَبَر (sebagaimana tertera dalam
Alquran surah Al-Nisa ayat 23.59 Berdasarkan makna bahasa tersebut, maka
makna anak tiri menurut istilah ialah anak suami atau isteri dari perkawinannya
dengan orang lain.60
Wafa’ binti Abdul Aziz as-Suwalim dalam bukunya berpendapat bahwa,
anak tiri yang dalam bahasa Arab disebut rabaib yang merupakan bentuk jamak
dari rabibah adalah anak-anak perempuan istri dari nasab atau susuan, dekat
maupun jauh, dan juga termasuk ahli waris maupun bukan.61
Menurut Sayyid Sabiq dalam bukunya menyatakan bahwa, rabaib yang
merupakan bentuk jamak dari kata rabibah yang memliki arti anak tiri adalah
anak istri yang lahir dari suaminya terdahulu. Disebut rabib karena sang ayah tiri
memeliharanya seperti memelihara anak kandungnya sendiri.62
59Muhmmad Yunus, Kamus…., 136.
60Fuad Muhammad Fakhruddin, Masalah Anak dalam Hukum Islam (Anak Kandung,
Anak Tiri, Anak Angkat  dan Anak Zina) (Jakarta: CV Pedoman Ilmu jaya, 1991), 75.
61Wafa’ Binti Abdul Aziz al-Suwalim, Fikih  Ummahat: Himpunan Hukum Islam Khusus
Ibu, Terj. Umar Mujtahid (Jakarta: Ummul Qura, 2013), 234.
62Sayyid Sabiq, Fiqih…., 233.
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Dan al-Hafizh berpendapat bahwa, yang dimaksud dengan rabibah (anak
tiri) adalah anak perempuan istri.
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BAB III
KEMAHRAMAN ANAK TIRI DALAM ALQURAN MENURUT IBNU
KATSIR DAN M. QURAISH SHIHAB
A. Sejarah Hidup dan Intelektual Mufasir
1. Ibnu Katsir
a. Biografi dan Sejarah Hidup Ibnu Katsir
Nur Faizin Maswan dalam karyanya menjelaskan tentang biografi Ibnu
Katsir bahwa, nama lengkap Ibnu Katsir adalah Imam Al-Din Abu al-Fida Ismail
Ibnu ‘Amr Ibnu Katsir Ibnu Zara’ al-Bushra Al-Dimasyqi. Nama kecilnya sering
dipanggil dengan sebutan Ismail.1 Ia dijuluki dengan Imamuddin, dan biasa
dikenal dengan sebutan al-Ḥafiẓ. Ibnu Katsir lahir di desa Mijdal dalam wilayah
Busra (Basrah), pada tahun 700 H/1301 M.2 Oleh sebab itulah, ia mendapat gelar
al-Buṣrawi (orang Basrah).
Menurut Manna’ al-Qattan, Ibnu Katsir lahir pada tahun 705 H, dan wafat
pada tahun 774 H, setelah menempuh kehidupan panjang yang penuh dengan
kelimuan yang dimilikinya.3
Nur Faizin dalam karyanya juga menyebutkan bahwa, Ibnu Katsir berasal
dari keluarga terhormat. Ayahnya ialah seorang ulama terkemuka di masanya.
Ayahnya berasal dari Basrah, sementara ibunya berasal dari Mijdal. Ayahnya
1Nur Faizin Maswan, Kajian Diskriptif Tafsir Ibnu Katsir, (Jogjakarta: Menara Kudus,
2002), 35.
2Nur Faizin Maswan, Kajian…., 35.
3Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Alquran, Terj.Mudzakir AS (Bogor: Pustaka
Lintera Antar Nusa, 2013), 527.
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bernama Syihab Al-Din Abu Hafsh ‘Amr Ibnu Katsir Ibnu Dhaw’ Ibn Zara’ al-
Qurasyi. Ayahnya ialah seorang yang menganut mazhab Syafi’i dan juga pernah
mendalami mazhab Hanafi.4
Ayahnya juga terkenal dengan ahli ceramah. Hal ini sebagaimana
diungkapkan Ibnu Katsir dalam kitab tarikhnya (al-Bidâyah wa al-Nihâyah).
Ayahnya lahir sekitar tahun 640 H, dan ia wafat pada bulan Jumadil Ula 703 H di
daerah Mijdal, ketika Ibnu Katsir berusia dua tahun, dan dikuburkan di sana.5
Setelah ayahnya meninggal dunia, kemudian Ibnu Katsir dibawa oleh
kakaknya yang bernama Kamal Al-Din ‘Abd al-Wahhab dari desa kelahirannya
ke Damaskus untuk tinggal bersamanya. Di kota itulah Ibnu Katsir tinggal hingga
akhir hayatnya. Dikarenakan ia berpindah dari tempat kelahirannya ke Damaskus
maka ia mendapat gelar al-dimasyqi (orang Damaskus).6
Sejak kepindahan Ibnu Katsir bersama kakaknya ke Damaskus yakni pada
tahun 707 H, ia mulai meniti karir keilmuan. Peran yang tidak sempat dimainkan
oleh ayahnya dalam mendidik, digantikan serta dilaksanakan oleh kakaknya
Kamal Al-Din Abd Wahhab. Dan dari saudaranya inilah ia banyak menimba ilmu
agama, hingga ia mampu menghafal Alquran dan hadis.
Setelah berguru dengan banyak ulama, seperti Syeikh Burhanuddin al-
Fazari (660-729 H), yang merupakan guru utama Ibnu Katsir, dan Kamaluddin bin
Qadhi Syuhbah, yang mana kepada keduanya ia belajar Fiqh, dan Ibnu Katsir
sangat mengkokohkan keilmuannya itu dan hal itu terbukti bahwa Ibnu Katsir
4Nur Faizin Maswan, Kajian…., 35.
5Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir: Kajian Komprehensif Metode Para Ahli
Tafsir, Terj. Faisal Saleh dan Syahdianor (Jakarta: PT Raja GrafindonPersada, 2006), 64.
6Nur Faizin Maswan, Kajian…., 35-36
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menjadi seorang ahli Fiqh dan menjadi tempat berkonsultasi para penguasa dalam
persoalan-persoalan hukum.7
Pada usia 11 tahun Ibnu Katsir menyelesaikan hafalan Alquran dan
dilanjutkan dengan memperdalam ilmu qiraat serta studi tafsir juga ilmu tafsir,
dan ia berguru kepada Syeikh al-Islam Ibnu Taimiyyah (661-728 H), di samping
itu ia juga belajar pada ulama lain. Metode penafsiran Ibnu Taimiyyah menjadi
bahan acuan pada penulisan Tafsir Ibnu Katsir.
Kemudian ia menyunting putri al-Ḥafiẓ Abu al-Hajjaj al-Muzzi.8 Dan Ibnu
Katsir pun membiasakan untuk mengaji dengan ayah mertuanya itu.9
Selain berperan pada dunia keilmuan, Ibnu Katsir juga terlibat dalam
urusan kenegaraan. Tercatat aktivitasnya dalam bidang ini, seperti pada akhir
tahun 741 H, yang mana beliau ikut dalam penyelidikan yang menjatuhkan
hukuman mati atas sufi zindik yang menyatakan tuhan pada dirinya (hulul). Tahun
752 H, ia berhasil menggagalkan pemberontakan Amir Baibughah ‘Urs, pada
masa Khalifah Mu’tadid. Ia juga pernah diminta Amir Munjak untuk
mengesahkan beberapa kebijaksanaan dalam memberantas korupsi, dan peristiwa
kenegaraan lainnya tepatnya pada tahun 759 H.10
Ibnu Katsir mendapat gelar keilmuan dari para ulama sebagai kesaksian
atas keahliannya dalam beberapa bidang ilmu yang ia geluti, yaitu :11
7Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi…., 64.
8al-Ḥafiẓ Abu al-Hajjaj al-Muzzi adalah pengarang kitab “Tahdzîbu al-kamâl” dan
“Athrâf-u al-kutub-i al-sittah“.
9Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi…., 64.
10Nur Faizin Maswan, Kajian…., 36
11Ibid.
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1) Al-Ḥafiẓ, yaitu orang yang mempunyai kapasitas menghafal, dan ia sudah
menghafal 100.000 haids, matan maupun sanad.
2) Al-Muhaddith, yakni orang yang ahli mengenai hadis riwayah dan dirayah,
dapat membedakan cacat atau sehat, mengambilnya dari imam-imamnya, serta
mampu menshahehkan dalam mempelajari dan mengambil faedahnya.
3) Al-Faqih, yaitu gelar bagi ulama yang ahli dalam ilmu hukum Islam namun
tidak sampi pada mujtahid.
4) Al-Mu’arrikh, yakni orang yang ahli dalam bidang sejarah atau sejarawan.
5) Al-Mufassir, ialah orang yang ahli dalam bidang tafsir yang menguasai
beberapa ilmu seperti Ulum al-Quran dan memenuhi syarat-syarat sebagai
seorang mufasir.
Gelar yang dimiliki Ibnu Katsir sebagai seorang mufasir dibuktikan
dengan jabatan yang dipercayakan oleh Gubernur Mankali Bugha kepadanya pada
tahun 767 H, yakni sebagai imam dan guru besar tafsir di masjid Negara (Majis
Umayyah Damaskus).12
Gelar al-Mufasir yang disandangkan kepada Ibnu Katsir tidaklah
berlebihan, sebagaimana yang disampaikan oleh al-Dawadi al-Mishri bahwa:
“Ibnu Katsir merupakan tauladan para ulama dan hafiẓ, dan menjadi
sandaran para ahli makna dan ahli lafad”.13
Dalam menjalani kehidupannya, Ibnu Katsir didampingi oleh seorang istri
yang bernama Zainab (putri Mizzi) yang masih menjadi gurunya. Setelah
12Ibid., 41.
13Ibid.
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menjalani kehidupan yang panjang, pada yanggal 26 Sya’ban 774 H bertepatan
dengan bulan Februari 1373 M pada hari Kamis, Ibnu Katsir meninggal dunia.
b. Sejarah Penulisan Tafsir Ibnu Katsir dan Sekilas mengenai Kitab Tafsir
Alquran al-‘Aẓim
Dalam muqaddimah penafsirannya, Ibnu Katsir telah menjelaskan tentang
urgensi tafsir, para ulama tafsir dari sahabat dan juga tabiin, serta metode atau
cara penafsiran yang paling baik. Ibnu Katsir mengatakan pada muqaddimah
tafsirannya tersebut, bahwa kewajiban yang terpikul di pundak para ulama ialah
menyelidiki makna-makna kalamullah serta menafsirkannya, menggali dari
sumber-sumbernya seraya mempelajari hal tersebut dan mengajarkannya,
sebagaimana yang disebutkan dalam Firman Allah :
                  
         
“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi
kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan
jangan kamu menyembunyikannya," lalu mereka melemparkan janji itu ke
belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikit,
amatlah buruknya tukaran yang mereka terima”.14
Allah mencela sikap kaum ahli kitab sebelum kita, karena mereka
berpaling dari Kitabullah yang diturunkan kepada mereka. Mereka sibuk dengan
hal dunia yang sama sekali tidak ada kaitannya dengan apa yang diperintahkan
Allah melalui Kitab-Nya.15
14Abul Fida’ ‘Imamuddin Isma’il bin Umar bin Katsir al-Quraysi al-Bushrawi (Ibnu
Katsir), Tafsir Alquran al-‘Aẓim Jilid 1, Terj. Arif Rahman Hakim, dkk (Solo: Insan Kamil, 2016),
293.
15Ibid., 294.
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Oleh karena itu, sudah menjadi kewajiban bagi kaum muslim untuk
menghentikan semua perbuatan kaum ahli kitab tersebut, dengan menjadikan
sebuah kewajiban bagi kita untuk mengerjakan apa yang diperintahkan Allah
melalui Kitab-Nya dengan cara mempelajari Kitabullah, memahaminya serta
memberi pengertian tentangnya agar kita mampu memahami apa yang
diperintahkan Allah dengan baik.16
Berdasarkan ayat di atas, maka menurut Ibnu Katsir wajib bagi semua
kaum muslim khususnya para ulama untuk menjelaskan makna-makna yang
terkandung dalam firman Allah. Sehingga dari muqaddimahnya tersebut dapat
kita simpulkan bahwa itulah salah satu alasan atau latar belakang Ibnu Katsir
menulis kitab tafsirnya (Tafsir Alquran al-‘Aẓim) yakni sebagai kewajiban
baginya untuk menjelaskan makna-makna yang terkandung dalam kitabullah.
Tafsir Alquran al-‘Aẓim dikenal sebagai kitab tafsir yang terbaik di antara
kitab-kitab tafsir yang ada pada zaman sekarang. Hal tersebut karena Ibnu Katsir
menggunakan metode yang falid dan jalan ulama salaf (ulama terdahulu) yang
mulia dalam menafsirkan, yakni penafsiran Alquran dengan Alquran, penafsiran
Alquran dengan hadis, dengan pendapat para ulama salaf yang saleh dari kalangan
sahabat dan tabiin, serta sesuai konsep-konsep bahasa Arab. Kitab tafsir ini sangat
berharga di baca oleh setiap Muslim, tidak hanya di kalangan ulama, da’i, santri
maupun mahasiswa, tapi juga oleh kalangan awam. Metode dan bahasa yang
dipakai oleh Ibnu Katsir dalam menjelaskan ayat-ayat Alquran dalam kitab
16Ibid.
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tafsirnya itu mudah dipahami oleh siapa pun.17 Pandangan Ibnu Katsir dalam
menafsirkan Alquran dapat dibagi menjadi dua, yaitu sumber Riwāyah18 dan
Dirāyah.19
Sumber dirāyah merupakan pendapat yang telah dikutip oleh Ibnu Katsir
dalam penafsirannya, yang mana pendapat yang dikutip Ibnu Katsir tersebut
berasal dari kitab-kitab tafsir yang merupakan karya atau hasil pemikiran ulama
muta’akhirun sebelum atau seangkatan dengannya. Dan sumber dirāyah ialah
bukan pendapat yang berasal dari riwayat-riwayat20
Tafsir Ibnu Katsir dikenal sebagai tafsir yang bercorak ma’thūr, yaitu
penafsirannya bersumber pada Alquran, sunnah, pendapat sahabat dan pendapat
tabiin. Sumber-sumber tersebut hanyalah sebagai kategorinya saja sebagai tafsir
ma’thūr tanpa menafikan sumber-sumber lain dalam arti bahwa, dalam tafsir Ibnu
Katsir juga terdapat sumber-sumber lain selain yang telah disebutkan tersebut,
yaitu sumbernya diambil dari ijtihad ulama terdahulu atau yang seangkatan
dengannya.21
Ibnu Katsir dalam penafsirannya telah melakukan penafsiran Alquran
dengan ijtihad. Ia juga memahami kalimat-kalimat Alquran dengan cara
memahami maknanya yang ditujukan oleh pengetahuan bahasa Arab dan
peristiwa yang dicatat oleh seorang mufasir.22
17Nur Faizin Maswan, Kajian…., 87-88.
18Sumber Riwāyah adalah menafsirkan Alquran berdasarkan pada riwayat-riwayat. Dalam
tafsir Ibnu Katsir yang termasuk dalam sumber riwayah ialah Alquran, Sunnah, Pendapat Sahabat
dan pendapat tabi’in. Lihat: Nur Faizin Maswan, Kajian…., 87.
19Sumber Dirāyah adalah menafsirkan Alquran berdasarkan ijtihad, tidak berdasarkan
pada riwayat-riwayat. Lihat: Nur Faizin Maswan, Kajian…., 88.
20Ibid., 88.
21Ibid.
22Ibid., 69.
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Penggunaan akal dalam menafsirkan Alquran adalah sesuatu yang tidak
dapat dihindari, termasuk pada tafsir Ibnu Katsir. Namun, pada tafsir ma’thūr
seperti tafsir Ibnu Katsir ini kadar penggunaan akal sangat kecil terjadi,
dibandingkan dengan tafsir berbentuk ra’yu. Peran akal dalam tafsir Ibnu Katsir
antara lain hanya untuk meneliti sanad. Ini sangat penting digunakan pada tafsir
ma’thūr, karena ia dapat membawa sebuah tafsir tersebut sebagai tafsir yang
terpuji.23
Tidak bisa dihindari tafsir ini dari penggunaan akal oleh Ibnu Katsir,
karena sebagai karya ulama muta’akhirun di mana ilmu pengetahuan semakin
tumbuh dan berkembang pesat, sehingga dari hal tersebut menuntut perluasan
penggunaan akal pada penafsiran, hal tersebut tidak bisa ditolak oleh Ibnu Katsir.
Namun, yang bisa dilakukan olehnya ialah membatasi diri dalam menggunakan
ijtihadnya itu dalam menafsirkan Alquran sesuai dengan kemajuan dan tuntutan
ilmu pengetahuan pada masa itu.24
Bila dikembalikan dalam ilmu manhaj tafsir, maka sistematika penulisan
tafsir Ibnu Katsir ini termasuk tafsir yang bersumber atau berbentuk25 ma’thūr
atau yang sering dikenal sebagai tafsir bi al-ma’thūr.26 Metode27 yang digunakan
23Ibid., 70.
24Ibid.
25Sumber ialah landasan atau pijakan yang digunakan oleh seorang mufasir dalam
menafsirkan Alquran, sehingga dari pijakan tersebut dapat dikatakan sebagai bentuk penafsiran
yang dianggap sebagai landasan atau rujukan penafsiran seorang mufasir. Yang mana bentuk tafsir
ini ada dua yaitu bi al-ma’thūr dan bi al-ra’yi.
26Tafsir bi al-ma’thūr ialah menafsirkan Alquran dengan Alquran, Alquran dengan
Sunnah karena sunnah berfungsi menjelaskan Kitabullah, Alquran dengan atsar (perkataan)
sahabat karena merekalah yang paling mengetahui Kitabullah, dan menafsrikan Alquran dengan
perkataan tabi’in karena pada umumnya mereka menerima pengetahuannya itu dari para sahabat.
Lihat: Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Alquran, (Bogor: Pustaka Lintera Antar Nusa,
2013), 482.
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Ibnu Katsir dalam Kitab tafsirnya ialah metode tahlily.28 Dan tafsir Ibnu Katsir ini
memiliki beberapa corak29penafsiran yaitu  corak fiqhi,30 ra’y,31 kisah32 dan
qirāat.33
Akan tetapi, semua hal tersebut yakni mengenai bentuk, metode maupun
corak yang digunakan Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya itu tidak disebutkan
langsung oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya, melainkan para ulama yang
kemudian menggolongkan atau mengkategorikan tafsir Ibnu Katsir ke dalam
bentuk, metode atau corak tertentu seperti yang telah dijelaskan di atas.
27Metode (cara) adalah langkah yang digunakan mufasir dalam menafsirkan Alquran,
berdasarkan pemahaman yang dimilikinya, sehingga dari langkah tersebut timbullah berbagai
metode yang dikenal sebagai metode tafsir yakni metode tahlily, ijmāli, mauḍū’i dan muqarin,
28Tahliliy yaitu suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat
Alquran dengan meneyeluruh yakni menjelaskan dari seluruh aspek dan menafsirkannya
mengikuti susunan mushaf (tartib muṣhafi). Lihat: Muhammad Amin Suma, Ulumul Quran.
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), 379.
29Corak ialah nuansa atau kecenderungan seorang mufasir dalam menafsirkan Alquran
yakni seorang mufasir lebih mengarah kepada suatau hal yang ditujunya dalam menafsirkan
Alquran yang dapat melatarbelakangi penafsirannya. Yang mana dalam tafsir Ibnu Katsir ada
beberapa corak penafsiran yaitu fiqhi, ra’y, kisah dan qirāat.
30Corak fiqhi yaitu  penafsiran Alquran yang lebih condong menjelaskan tentang hukum.
Bisa dikatakan penafsiran yang bercorak fiqih ini lebih berorientasi menafsirkan ayat-ayat hukum
dalam Alquran.  Lihat: Muhammad Amin Suma, Ulumul…., 399.
31Corak ra’y ialah menafsirkan Alquran dengan menggunakan ijtihad, yakni penafsiran
dengan corak ra’y ini lebih condong pada pemikiran atau ijtihad seseorang dalam memahami
makna Alquran. Lihat: Nur Faizin Maswan, Kajian…., 69.
32Corak kisah adalah menafsirkan Alquran dengan menggunakan kisah-kisah terdahulu,
yaitu seorang mufasir yang menggunakan penafsiran bercorak kisah ini, maka tafsirannya lebih
bernuansa tentang kisah-kisah terdahulu dalam menjelaskan isi kandungan Alquran. lihat: Nur
Faizin Maswan, Kajian…., 72.
33Corak Qirāat yaitu menafsirkan Alquran dengan menjelaskan qiraat-qiraat yang
terdapat dalam suatu ayat berdasarkan riwayat-riwayat yang diterima oleh seorang mufasir. Lihat:
Nur Faizin Maswan, Kajian…., 75.
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2. M. Quraish Shihab
a. Biografi dan Sejarah Hidup M. Quraish Shihab
Muhammad Quraish Shihab lahir di Rappang, Sulawesi Selatan, tepatnya
pada tanggal 16 Februari tahun 1944. Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya
di Ujung Pandang, ia melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang, sekaligus
nyantri di pondok pesantren Darul Hadis al-Fiqhiyyah.34
Pada tahun 1958, ia berangkat ke Kairo, Mesir dan diterima di kelas II
Tsanawiyyah al-Azhar. Pada tahun 1967, ia meraih gelar Lc pada Fakultas
Ushuluddin Jurusan Tafsir dan Hadis Universitas Al-Azhar. Kemudian ia
melanjutkan pendidikannya di fakultas yang sama, dan pada tahun 1969 ia meraih
gelar MA untuk spesialisasi bidang Tafsir Alquran dengan tesisnya yang berjudul
al-I’jaz al-Tasyri’iy li Alquran al-Karim.35
Tahun 1980, Quraish Shihab melanjutkan pendidikannya di Universitas
yang sama yaitu Universitas al-Azhar. Dan pada tahun 1982, ia berhasil meraih
gelar doktor pada ilmu-ilmu Alquran dengan disertasi yang berjudul Nazhm al-
Durar li al-Biqa’iy, Tahqiq wa Dirasah,  dan mampu meraih yudisium Summa
Cum laude disertai mendapatkan penghargaan tingkat I (mumtaz ma’a martabat
al-syaraf al-‘ula).36
34M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
masyarakat, (Bandung: Mizan, 1994), i.
35Ibid.
36Ibid.
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Kemudian tahun 1984, Quraish Shihab ditugaskan di Fakultas Ushuluddin
dan Fakultas Pasca Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. Selain dibidang
akademisi, ia juga dipercayakan untuk menduduki berbagai jabatan, diantaranya
yaitu: ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tahun 1984, anggota Lajnah
Pentasheh Alquran Departemen Agama tahun 1989, dan berbagai jabatan
lainnya.37
M. Quraish Shihab telah belajar Alquran sejak umur 6-7 tahun, ia
mendapatkan motivasi awal dan benih kecintaan terhadap tafsir ialah dari
ayahnya. Ayahnya merupakan seorang guru besar, ia sering mengajak anak-
anaknya duduk bersama setelah maghrib, dan pada saat itula ia memberikan
nasehat-nasehat tentang ayat-ayat Alquran.38 Sehingga apa yang disampaikan
ayahnya menjadi catatan tersendiri baginya Ia masih mengingat nasehat-nasehat
ayahnya ketika ia masih kecil, baik nasehat dari ayat-ayat Alquran, petuah-petuah
Nabi maupun petuah sahabat. Adapun diantara nasehat-nasehat ayahnya ialah:
“Aku akan palingkan (tidak memberi) ayat-ayatku kepada mereka yang
bersikap angkuh di permukaan bumi … (QS. Al-A’raf:146)”.
“Alquran ialah jamuan Tuhan,” demikian bunyi sebuah hadis. Rugilah
bagi yang tidak menghadiri jamuan-Nya, dan lebih rugi lagi bagi yang
telah hadir tapi tidak menyantap jamuannya.
“Bacalah Alquran seakan-akan ia diturunkan kepadamu,” kata
Muhammad Iqbal.
“Rasakanlah keagungan Alquran sebelum kau menyentuhnya dengan
nalarmu,” kata Syaikh Muhammad Abduh.
37Ibid.
38M.Quraish Shihab, Tafsir al-Miṣbāh: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran, (Jakarta:
Lentera Hati, 2005), Vol. 1, 5.
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“Untuk mengantarkanmu mengetahui rahasia ayat-ayat Alquran, tidaklah
cukup kau membacanya empat kali sehari,” seru Al-Maududi.39
Berkat didikan dari orangtuanya, ia selalu ingin mengkaji dan mendalami
Alquran hingga jenjang pendidikan tertinggi, khususnya pada bidang tafsir.
Sehingaa sebab itulah yang kemudian menghantarkannya menjadi seorang ulama
dan pakar tafsir di Indonesia.
Lingkungan hidup M. Quraish Shihab sejak kecil sudah mulai bergaul
dengan masyarakat yang berasal dari latar belakang agama yang berbeda,
dikarenakan rumahnya terletak di lingkungan prihal agama dan kepercayaan.
Sehingga sikap toleransinya itu sangat kuat, dan hal tersebut juga ia praktekkan
dalam menafsirkan Alquran.40
M. Quraish Shihab adalah mufasir abad ke-20 dan 21 yang sangat populer
dan digemari serta pemikirannya itu dapat diterima oleh semua masyarakat, baik
akademisi, santri, mahasiswa, kalangan awam, bahkan sampai kaum muallaf
sekalipun. Penafsiran Alquran yang dilakukan oleh M. Quraish Shihab cenderung
terhadap kehidupan masyarakat, yaitu penafsirannya lebih memperhatikan
konteks sosial budaya masyarakat yang sedang berkembang.
Gagasan tentang penafsirannya itu banyak dituang dalam karya tafsirnya
yaitu Tafsir al-Miṣbāh. Tafsirnya itu mampu memberikan warna keindonesiaan
yang menarik dan khas untuk memperkaya wawasan ummat Islam terhadap
39M. Quraish Shihab, Membumikan…., iv.
40Ibid.
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rahasia Alquran, dengan penyampaian yang mudah difahami memberikan
kontribusi pada masyarakat.41
Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa, M. Quraish Shihab merupakan
salah seorang pakar tafsir Alquran Indonesia pada masa kontemporer. Di samping
pemikiran dan penafsirannya yang sesuai dengan perkembangan zaman dan
kebutuhan umat masa kini, ia juga memposisikan Alquran sebagai kitab petunjuk,
bernuansa hermeneutis, bersifat kontekstual, dan yang paling penting ia
menafsirkan Alquran dengan menjawab tantangan zaman yakni berusaha
memaknai Alquran guna untuk menyelasaikan problematika yang dihadapi umat
masa kini, karena hal-hal tersebut merupakan karakteristik tafsir kontemporer.
b. Sejarah Penulisan dan Sekilas mengenai Tafsir Al-Miṣbāh
Dalam pembukaan (Muqaddimah) Tafsir al-Miṣbāh, M. Quraish Shihab
telah menjelaskan tentang urgensi Alquran sebagai petunjuk bagi manusia di
muka bumi. Sehingga bila kita ingin mendapatkan petunjuk tersebut maka
kewajiban bagi kita untuk mempelajari, memahami serta mengamalkan isi
kandungan Alquran.42 Sehingga itulah yang membuat M. Quraish Shihab selalu
ingin mengetahui rahasia-rahasia yang dikandung Alquran dengan cara
menafsirkannya, yang kemudian ia dikenal sebagai seorang mufasir terkemuka.
Kemudian yang menjadi motivasi atau latar belakang M. Quraish Shihab
menulis kitab Tafsir al-Miṣbāh diawali oleh penafsiran sebelumnya yang berjudul
“Tafsir Alquran al-Karim”. Kitab tafsir tersebut diterbitkan  pada tahun 1997
41Ibid., v.
42Ibid., v-vi.
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yang terdiri dari 24 surah, dan penjelasan penafsirannya merujuk kepada Alquran
dan Sunnah.43 Akan tetapi, tafsirannya itu dianggap kurang menarik minat
pembaca, bahkan sebagian pembaca menilai tafsiran tersebut terlalu bertele-tele,
baik dalam menguraikan pengertian kosa kata maupun dalam menjelaskan kaidah-
kaidah serta pengetahuan-pengetahuan lainnya, sehingga akhirnya ia tidak
melanjutkan penafsiran tersebut, dan mencoba menafsirkan kembali Alquran yang
kemudian diberi judul kitab tafsirannya itu dengan Tafsir al-Miṣbāh.44
Penamaan karya tafsir M. Quraish Shihab dengan kata al-Miṣbāh yang
berarti lampu, pelita yakni yang memberi penerangan bagi mereka yang ada
dalam kegelapan. Sehingga melalui nama tersebut M. Quraish Shihab berharap
melalui penafsirannya dapat memberikan penerangan dalam mencari petunjuk dan
pedoman hidup terutama bagi mereka yang ingin mengetahui isi kandungan
Alquran secara menyeluruh. Sebagaimana disampaikan oleh M. Quraish Shihab
dalam muqaddimah penafsirannya bahwa hidangan ini membantu manusia
memperdalam pemahaman dan penghayatan tentang Islam dan merupakan pelita
bagi umat Islam dalam menghadapi persoalan hidup.45
M. Quraish Shihab juga memerhatikan peristiwa yang terjadi
disekelilingnya bahwa banyak kaum muslimin membaca Alquran yang hanya
membaca surah-surah tertentu saja dari surah-surah Alquran seperti surah Yasin,
al-Waqi’ah, al-Rahman, dan sebagainya. Hal tersebut karena mereka menganggap
43Ibid., viii.
44Ibid., ix.
45Ibid., v.
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surah-surah tersebut dapat membawa kebaikan dan manfaat bagi mereka, seperti
membaca surah al-Waqi’ah mengandung kehadiran rizki, dan sebagainya.46
Maka dari itu, M. Quraish Shihab dalam menulis kitab Tafsir al-Miṣbāh,
disamping ia mencoba mengungkapkan makna-makna yang dikandung Alquran,
ia juga berusaha menjelaskan dan menghidangkan bahasan setiap surah, tujuan
dinamai surah tersebut, tema pokok surah serta faedah membaca surah Alquran.47
Dengan tujuan untuk menghilangkan kekeliruan yang terjadi pada sebagian orang.
Meskipun kita semua mengetahui bahwa setiap surah-surah Alquran itu memiliki
faedahnya tersendiri yakni tidak ada satu ayat pun dari ayat Alquran itu yang
tanpa makna.
Berdasarkan uraian di atas, dapat kita simpulkan bahwa ada dua hal yang
menjadi latar belakang penulisan Tafsir al-Miṣbāh yakni pertama, disebabkan
kitab tafsir M. Quraish Shihab sebelumnya dianggap kurang minat pembaca
karena terlalu bertele-tele, sehingga membangun semangatnya untuk kembali
mencoba mengungkapkan isi kandungan Alquran dalam karyanya yaitu Tafsir al-
Miṣbāh, kedua dikarenakan keprihatinannya terhadap kondisi sebagian kaum
muslimin pada masa itu yang hanya mengamalkan surah-surah tertentu saja dari
Alquran, sehingga ia berusaha menjelaskan dalam Tafsir al-Miṣbāh-nya tentang
tema pokok setiap surah, dengan tujun untuk menghilangkan kekeliruan kaum
muslimin saat itu, dan memberikan pesan dan kesan yang benar sesuai apa yang
dikandung dalam ayat-ayat Alquran.
46Ibid., ix.
47Ibid., x.
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Bila dikembalikan dalam ilmu manhaj tafsir, maka sistematika penulisan
Tafsir al-Miṣbāh termasuk tafsir yang bersumber atau berbentuk ra’yu atau yang
sering dikenal sebagai tafsir bi al-ra’yi.48
Akan tetapi, walaupun M. Quraish Shihab menafsirkan Alquran dengan
menggunakan corak yang baru, bukan berarti tafsirannya hanya bertumpu pada
ijtihadnya semata, melainkan ia juga merujuk pada hasil pemikiran ulama
terdahulu dan juga kontemporer. Dalam arti, tafsir M. Quraish Shihab walaupun
dikenal sebagai tafsir ra’yu tapi dalam tafsirannya tidak hanya ijtihadnya saja,
melainkan ia juga mencantumkan pendapat-pendapat ulama terdahulu dalam
menjelaskan makna-makna Alquran.49
Dan di antara para ulama yang diambil pendapatnya sebagai salah satu
rujukan tafsir M. Quraish Shihab ialah: Ibrahim ‘Umar al-Biqa’i,50 Abu Ishaq al-
Shatibi,51 Badruddin Muhammad ibn Abdullah al-Zarkasyi,52 Sayyid Muhammad
Husain Thabathaba’i, Ibnu Katsir,53 Fakhruddin al-Razi,54 Sayyid Quthb,55 serta
48Tafsir bi al-ra’yi ialah menafsirkan Alquran dengan menggunakan ijtihad mufasir itu
sendiri yakni seorang mufasir yang menafsirkan Alquran dengan menggunakan ra’yu ialah
menjelaskan makna yang dikandung Alquran dengan hanya berpegang pada pemahaman sendiri
dari penyimpulan yang didasarkan pada ijtihad semata. Lihat: Manna’ Khalil al-Qattan, Studi….,
488.
49M.Quraish Shihab, Tafsir…., vi.
50Ibrahim ‘Umar al-Biqa’i nama lengkapnya ialah Ibrahim bin Umar bin Hasan al-Rubat
bin ‘Ali bin Abi Bakar al-Biqa’i, ia lahir pada tahun 809 H dan wafat pada tahun 885 H/1480 M.
Lihat: Muhammad Sa’id Mursi, Tokoh-tokoh Besar Islam Sepanjang Sejarah, Terj.Khairul Amru
Harahap dan Achmad Faozan (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007), 261.
51Abu Ishaq ash-Shatibi beliau wafat pada tahun 790 H/1388M. Lihat: Muhammad Sa’id
Mursi, Tokoh-tokoh…., 240.
52Badruddin Muhammad ibn Abdullah al-Zarkasyi wafat tahun 794 H. Lihat: Muhammad
Sa’id Mursi, Tokoh-tokoh…., 252.
53Ibnu Katsir nama lengkapnya yaitu Imad al-Din Abu al-Fida Ismail Ibn ‘Amr Ibn Katsir
Ibn Zara’ al-Bushra al-Dimasyqi. Beliau lahir pada tahun 700 H/1301 M, dan wafat pada 26
Sya’ban 774 H/1373 M. Kitab tafsirnya berjudul Tafsir Alquranul ‘Aẓim atau yang sering dikenal
dengan sebutan Tafsir Ibnu Katsir. Lihat: Nur Faizin Maswan, Kajian Diskriptif Tafsir Ibnu
Katsir, (Jogjakarta: Menara Kudus, 2002), 35.
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beberapa pakar tafsir lainnya yakni masih banyak mufasir atau ulama lainnya
yang dijadikan sebagai rujukan oleh M.Quraish Shihab dalam tafsirannya.56
Metode yang digunakan M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Miṣbāh ialah
gabungan dari beberapa metode tafsir, yaitu metode tahlily57 karena ia
menafsirkan berdasarkan urutan ayat yang terletak dalam muṣhaf, metode
mauḍū’i58 karena dalam Tafsir al-Miṣbāh selalu dijelaskan tema pokok surah-
surah Alquran atau tujuan utama yang berkisar di sekeliling ayat-ayat dari suatu
surah tersebut, dan metode muqarin59 karena ia memaparkan berbagai pendapat
orang lain dalam menjelaskan makna yang dikandung oleh suatu ayat, baik
pendapat mufasir klasik maupun pendapat mufasir kontemporer.
Dan mengenai corak penafsiran, dari hasil telaah maka dapat disimpulkan
bahwa Tafsir al-Miṣbāh menggunakan corak penafsiran al-adabi wa al-ijtima’i60.
54Nama lengkap Fakhruddin ar-Razi ialah Abu ‘Abdullah Muhammad bin ‘Amir bin al-
Hasan bin al-Husain al-Tami al-razi. Kitab tafsirnya berjudul Mafatihul Ghaibi. Lihat: Manna’
Khalil al-Qattan, Studi…., 528.
55Sayyid Quthb lahir di Musyah Asyur, Mesir pada tahun 1906 M, dan wafat pada 29
Agustus 1966 M. kitab tafsirnya berjudul Tafsir Fi Ẓilalil Quran. Lihat: Muhammad Sa’id Mursi,
Tokoh-tokoh…., 249.
56M.Quraish Shihab, Tafsir…., xiii.
57Tahliliy yaitu suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat
Alquran dengan meneyeluruh yakni menjelaskan dari seluruh aspek dan menafsirkannya
mengikuti susunan mushaf (tartib muṣhafi). Lihat: Muhammad Amin Suma, Ulumul…., 379.
58Mauḍū’i ialah metode penafsiran Alquran yang bertujan untuk menjawab dari
permasalahan tertentu dan mengumpulkan data-data berupa ayat Alquran pada satu judul atau
tema pembahasan. Lihat: Muhammad Amin Suma, Ulumul…., 380.
59Muqarin yaitu metode penafsiran Alquran dengan cara membandingkan penafsiran. Ada
tiga hal yang menjadi ruang lingkup tafsir muqarin yaitu pertama, Membandingkan ayat-ayat
Alquran yang memiliki redaksi yang berbeda tapi maksudnya sama, atau ayat-ayat yang
menggunakan redaksi yang mirip padahal maksudnya berlainan, kedua, Membandingkan ayat
Alquran dengan hadis yang terkesan bertentangan padahal pada kenyataannya tidak, ketiga,
Membandingkan antara penafsiran mufasir atau aliran tafsir yang satu dengan penafsiran mufasir
atau aliran tafsir yang lainnya. Lihat: Muhammad Amin Suma, Ulumul…., 283-288.
60Al-adabi wa al-ijtima’i adalah corak penafsiran yang menyingkap segi balaghah,
keindahan bahasa Al-Quran, dan ketelitian segi redaksinya, dengan menerangkan makna dan
tujuan diturunkannya Al-Quran. Kemudian mengkaitkan kandungan ayat-ayat Al-Quran dengan
hukum alam (sunnatullah) dan aturan kehidupan kemasyarakatan. Tafsir ini berusaha untuk
memecahkan problema kehidupan umat.
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Hal tersebut sesuai dengan karakteristik pemikiran penafsiran M. Quraish Shihab
yang menafsirkan Alquran sesuai dengan keadaan masyarakat. Sebagaimana yang
telah dijelaskan pada pembahasan mengenai sejarah hidup M. Quraish Shihab,
bahwa ia dikenal sebagai sosok mufasir kontemporer yakni ia menafsirkan
Alquran dengan usaha mampu menjawab problematika yang dihadapi masyarakat,
sehingga dikategorikanlah Tafsir al-Miṣbāh ini sebagai kitab tafsir yang
menggunakan corak penafsiran al-adabi wa al-ijtima’i.
B. Ayat tentang Kemahraman Anak Tiri
1. QS.Al-Nisa ayat 23
                     
                 
                  
                 
      
“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu yang perempuan,
saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan,
saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara perempuan sepersusuan,
ibu-ibu isterimu (mertua), anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari
isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu
itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya, (dan
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu), dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali
yang telah terjadi pada masa lampau, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang”.
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2. Penjelasan dari Segi Qirāat
Pada QS. Al-Nisa ayat 23 di atas terdapat kaidah yang dikenal dalam ilmu
qiraat sebagai kaidah Hukum Mim Jamak, yang mana Imam Qirāat memiliki
perbedaan pendapat dalam membaca Hukum Mim Jamak tersebut yakni
adakalanya dibaca dengan ṣilah mim jamak yaitu menghubungkan mim jamak
dengan waw sukun, dan juga adakalanya dibaca dengan sukun mim jamak yaitu
sesuai dengan bacaan yang ada dalam Al-quran.61 Adapun berikut bacaan imam
qirāat terhadap hukum mim jamak :
a. Ibnu Katsir beserta muridnya Al-Bazzi dan Qunbul membaca dengan ṣilah mim
jamak,
b. Qalun membaca hukum mim jamak dengan dua wajah yaitu dengan ṣilah mim
jamak dan dengan sukun mim jamak,
c. Warasy membaca dengan ṣilah mim jamak bila setelah mim itu bertemu huruf
hamzah Qatha’, bila setelah mim bukan hamzah Qatha’ maka ia membaca
dengan sukun mim jamak,
d. Imam Qirāat lainnya selain yang disebutkan di atas membaca dengan sukun
mim jamak yakni sesuai dengan yang ada di Al-quran.62
Adapun kata yang termasuk dalam hukum mim jamak dalam ayat
tersebut adalah sebagai berikut :
a) Ibnu Katsir membaca ṣilah mim jamak pada kalimat berikut :
1) Kata   ْمُكَْیلَع dibaca و ُمُكَْیلَع
61Ahamad Fathoni, Kaidah Qiraat Tujuh, (Jakarta: Institut PTIQ dan Institut IIQ Jakarta,
2005), 28.
62Ibid.
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2) Kata مكتاھّمأ dibaca و مكتاھّمأ
3) Kata   ْمُُكتاََنبَو dibaca و ُمُُكتاََنبَو
4) Kata ْمُُكتَوََخأَوdibaca و ُمُُكتَوََخأَو
5) Kata  ْمُُكت َّمَعَو dibaca و ُمُُكت َّمَعَو
6) Kata  ْمُُكَتلَخَو dibaca و ُمُُكَتلَخَو
7) Kata  ْمُِكئاَسِن dibaca و ُمُِكئاَسِن
8) Kata ُْمتْلََخد dibaca و ُُمتْلََخد
9) Kata  ْمُكِرُجُح ىِف dibaca  و ُمُكِرُجُح ىِف
b) Warasy membaca ṣilah mim jamak pada kalimat berikut karena setelah mim
ada hamzah qatha’ :
1) Kata  ْمُُكتاَھ َُّمأ ْمُكَْیلَع dibaca  ْمُُكتاَھ َّم ُأ و ُمُكَْیلَع
3. Pengungkapan Anak Tiri dalam Alquran
Alquran menggunakan kata  ْبِئاَبَر yang merupakan jamak dari kata  ٌةَبِْیبَر
atau  ٌبِْیبَر dalam menjelaskan atau mengungkapkan tentang anak tiri.
Dan mengenai ungkapan makna yang digunakan untuk kata  ْبِئاَبَر, Alquran
menggunakan makna anak tiri yang merupakan makna dasar dari kata tersebut.
Namun, dalam sebagian penafsiran, mufasir menggunakan ungkapan “anak
bawaan istri” untuk mengungkapkan atau menafsirkan kata  ْبِئاَبَر.
Dalam Alquran ayat yang berbicara mengenai anak tiri terdapat dalam
surah Al-Nisa ayat 23, juz ke-4 dan halaman ke-81. Ayat tersebut berbicara
mengenai kemahraman (wanita-wanita yang haram nikahi), dan salah satu wanita
yang haram dinikahi itu ialah anak tiri.
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Pada ayat tersebut Allah menjelaskan mengenai kemahraman anak tiri
yakni kapan anak tiri tersebut dikatakan mahram bagi orang tua tirinya, dan kapan
anak tiri itu bukan mahram bagi orang tua tirinya. Dan juga menjelaskan
mengenai sebab anak tiri tersebut boleh atau tidaknya menikah dengan orang tua
tirinya.
C. Kemahraman Anak Tiri Menurut Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab
1. Perbandingan Penafsiran Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab mengenai
Kemahraman Anak Tiri
Menurut analisa penulis bahwa, Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab
memiliki titik fokus yang berbeda dalam menafsirkan kemahraman anak tiri
berdasarkan QS. Al-Nisa ayat 23, yang tertuang dalam kitab tafsirnya masing-
masing. Adapun masing-masing titik fokus pemikiran keduanya terhadap
kemahraman anak tiri ialah sebagai berikut;
a. Penafsiran Ibnu Katsir
Ibnu Katsir dalam tafsirannya Tafsir Alquran al-‘Aẓim, dalam menjelaskan
tentang kemahraman anak tiri, beliau lebih fokus pada firman Allah yang
menyatakan tentang syarat dukhul atas seorang wanita yang menyebabkan
anaknya itu menjadi mahram bagi suaminya, sehingga beliau berpendapat bahwa,
anak tiri akan menjadi mahram bagi suami ibunya (ayah tirinya) dengan syarat
ibunya telah didukhul (dicampuri) oleh ayah tirinya. Sebagaimana penafsirannya
yaitu;
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Rabibah (anak perempuan istri/anak tiri), ia tidak dikatakan mahram bagi
suami ibunya, kecuali ibunya telah digauli. Dan jika ibunya dicerai sebelum
digauli, maka ia boleh mengawinin putrinya.63 Sebagaimana firman Allah:
    …                
     ....
“Anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu
campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu dan sudah kamu
ceraikan, maka tidak berdosa bagimu mengawininya”.
Pendapat Ibnu Katsir tersebut dalam tafsirannya dikuatkan oleh hadis Nabi
dan juga atsar sahabat, sebagaimana yang kita ketahui bahwa, Ibnu Katsir
merupakan ulama tafsir klasik (terdahulu), dan tafsiranya itu tergolong dalam
tafsir bi al-ma’thūr sehingga hal tersebut mendasari penafsiran dan pemikiran
Ibnu Katsir itu berdasarkan kepada penjelasan-penjelasan Nabi (sunnah) terhadap
firman Allah, dan juga berdasarkan pada peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa
Nabi maupun sahabat dan bahkan yang dialami langsung oleh Nabi dan para
sahabat. Adapun hadis Nabi dan atsar sahabat yang menguatkan penafsiran Ibnu
Katsir tersebut ialah sebagai berikut:
Sebagaimana yang disampaikan oleh Al-Mutsanna kepada Ibnu Jarir
bahwa, Hibban bin Musa menuturkan kepada kami, Ibnu al-Mubarak menuturkan
kepada kami, Al-Mutsanna bin Ash-Shabah mengabarkan kepada kami, dari ‘Amr
bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya dari Nabi saw bahwa beliau bersabda:
 َُّما َجَّوَزَـتَـي َْنأ ُهَل ُّلَِيح َلاَف ََةأَْرلما ُلُجَّرلا َحَكَن اَذِإ
.َتَنْـبِلإا َجَّوَزَـت َءاَش ْنَِإف
63Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Alquran al-‘Aẓim, Terj.
Bahrun Abu Bakar,dkk (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011), 552.
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“Apabila seorang lelaki menikahi seorang wanita maka tidak halal baginya untuk
menikahi ibunya, baik anak perempuannya sudah ia setubuhi maupun belum ia
setubuhi. Dan bila ia menikahi seorang ibu lalu ia ceraikan ibu tersebut sebelum
menyetubuhinya, maka jika mau ia boleh menikahi anak perempuannya”.64
Dan dikuatkan oleh atsar sahabat bahwa, Ibnu Abi Hatim berkata: Ja’far
bin Muhammad bin Harun bin ‘Azrah menuturkan kepada kami, Abdul Wahab
menuturkan kepada kami, dari Sa’id, dari Qatadah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas,
ia berkata: “Bila seorang laki-laki menceraikan istrinya sebelum ia menggaulinya
atau istrinya mati, maka ibunya tidak halal baginya.” Diriwayatkan darinya bahwa
ia berkata, “Ia termasuk wanita yang dibebaskan dari syarat.” Maka Ibnu Abbas
memakruhkannya.65
Kemudian Ibnu Jarir juga berpendapat bahwa, ibu termasuk wanita yang
syaratnya tidak dinyatakan secara langsung, karena Allah tidak mensyaratkan
persetubuhan sebagaimana yang disyaratakan terhadap anak tiri, yakni anak tiri
akan menjadi mahram bila lelaki itu telah menggauli ibunya, sedangkan ibu
(mertua) akan menjadi mahram hanya dengan akad atas anaknya saja. Pendapat
ini merupakan pendapat yang telah disepakati sehingga tidak dapat dibantahkan.66
Berdasarkan atsar sahabat tersebut dapat disimpulkan bahwa, syarat yang
dinyatakan dalam firman Allah yakni harus adanya hubungan persetubuhan ialah
hanya berlaku kepada anak tiri saja, tidak kepada ibu mertua, yakni Allah tidak
mensyaratkan terjadinya mahram bagi ibu mertua itu dengan adanya hubungan
persetubuhan, akan tetapi cukup dengan akad saja. Adapun bagi anak tiri Allah
64Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir al-Dimasyqi, Tafsir…, 556.
65Abul Fida Imamuddin Isma’il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Buṣrawi (Ibnu katsir),
Tafsir Alqural al-‘Aẓim Jilid 3, Terj. Arif Rahman Hakim,dkk (Solo: Insan Kamil, 2016), 330.
66Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir al-Dimasyqi, Tafsir…, 556
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mensyaratkan baginya itu harus adanya hubungan persetubuhan antara ibunya
dengan lelaki tersebut (ayah tirinya), sehingga barulah anak tiri itu menjadi
mahram bagi suami ibunya (ayah tirinya).
Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa yang menjadi titik fokus tafsir
Ibnu Katsir terhadap kemahraman anak tiri yaitu, anak tiri akan menjadi mahram
bagi suami ibunya bila ibunya itu telah dicampuri oleh ayah tirinya, sedangkan
bila ibunya diceraikan atau meninggal dunia sebelum dicampuri oleh ayah tirinya,
maka ia (anak tiri) boleh dinikahi oleh suami ibunya, karena ia (anak tiri) bukan
merupakan mahram baginya (suami ibunya).
Dan menurut Ibnu Katsir, syarat dukhul yang menjadikan anak tiri mahram
bagi suami ibunya disebutkan secara langusng dalam Alquran, beda halnya
dengan ibu mertua, yang mana ibu mertua akan menjadi mahram cukup si lelaki
tersebut melakukan akad nikah dengan anaknya, tanpa adanya syarat dukhul
terlebih dahulu, karena ibu merupakan wanita yang tidak disebutkan syaratnya
dalam Alquran.67
Pendapat Ibnu katsir tersebut merupakan pendapat yang disepakati oleh
kebanyakan ulama, dalam arti para mufasir sepakat menjadikan dukhul terhadap
ibu anak tiri tersebut sebagai syarat anak tiri itu menjadi mahram bagi suami
ibunya. Adapun mufasir lainnya yang menyatakan demikian di antaranya ialah
sebagai berikut;
67Ibid.
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Wahbah al-Zuhaili dalam tafsirannya Tafsir al-Munir menyatakan bahwa,
ar-Rabibah (anak tiri perempuan) akan menjadi mahram bagi suami ibunya
dengan syarat suami ibunya itu sudah menyetubuhi ibunya. Sedangkan bila suami
ibunya itu belum menyetubuhi ibu dari anak tiri tersebut lalu ia (suami ibu)
menceraikan ibunya, maka boleh baginya (suami ibu) menikahi anak tiri tersebut,
karena ia (anak tiri) bukan merupakan mahram baginya (suami ibunya).68
Ahmad Mustafa al-Maragi dalam tafsirannya Tafsir al-Maragi juga
menyatakan bahwa, seluruh anak-anak perempuan istri dari suaminya terdahulu
(anak tiri) akan menjadi mahram bagi suaminya yang sekarang bila sang suami
tersebut telah menyetubuhi istrinya. Karena sesungguhnya bila seorang lelaki
telah melakukan akad nikah dengan seorang wanita dan ia belum menyetubuhi
wanita tersebut, maka anak perempuan dari wanita itu tidak menjadi muhrim
baginya.69
Berdasarkan dua penafsiran mufasir di atas, maka jelaslah bahwa mereka
sependapat dengan penafsiran Ibnu Katsir yang menjadikan dukhul atas ibu dari
anak tiri itu sebagai syarat untuk menjadikan anak tiri tersebut sebagai mahram
bagi suami ibunya (ayah tirinya), yakni tidak cukup hanya sekedar akad nikah
saja, tetapi kemahraman anak tiri bagi suami ibunya itu harus terjadinya hubungan
badan antara ibunya dengan ayah tirinya.
68Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir Jilid 2, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk (Jakarta:
Gema Insani, 2013), 653.
69Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Terj. Bahrun Abu Bakar dan Hery Noer
Aly (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1974), 398-399.
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Kemudian, meskipun pendapat Ibnu Katsir lebih fokus pada pembahasan
yang menyatakan dukhul (bercampur) sebagai syarat anak tiri menjadi mahram
bagi suami ibunya seperti yang telah penulis jelaskan di atas, namun bukan berarti
dalam tafsiran Ibnu Katsir, beliau tidak menyinggung atau tidak menafsirkan
mengenai firman Allah tentang anak tiri yang berada dalam asuhan. Hanya saja
penulis mendapatkan titik fokus penafsiran Ibnu Katsir dalam membahas tentang
kemahraman anak tiri yaitu dengan syarat telah terjadinya dukhul yang
menyebabkan anak tiri tersebut menjadi mahram bagi ayah tirinya, tanpa melihat
anak tersebut berada dalam asuhan ayah tirinya atau tidak.
Syarat dukhul tersebut menurut analisa penulis bahwa, tidak ada mufasir
lainnya yang membantah atau yang tidak sependapat dengan Ibnu Katsir, dalam
arti mayoritas ulama tafsir sepakat menjadikan dukhul itu sebagai syarat anak tiri
menjadi mahram bagi ayah tirinya sebagaimana yang telah penulis jelaskan di
atas.
Dan mengenai kemahraman anak tiri yang berada dalam asuhan, Ibnu
Katsir dalam tafsirannya menolak secara jelas terhadap pendapat yang
menyatakan kemahraman anak tiri berlaku bila ia berada dalam asuhan ayah
tirinya, sedangkan bila ia tidak berada dalam asuhan ayah tirinya, maka ia bukan
mahram bagi ayah tirinya.
Pendapat tersebut ditolak secara langsung oleh Ibnu Katsir dalam
tafsirannya, karena menurutnya anak tiri akan menjadi mahram bagi suami ibunya
dengan syarat ibunya telah didukhul tanpa melihat apakah ia berada dalam asuhan
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ayah tirinya atau tidak, karena pada ayat tersebut hanya disebutkan anak tiri dalam
asuhan, hal itu menggambarkan keumuman yang terjadi sehingga tidak dapat
dipahami sebaliknya. Sebagaimana penafsiran Ibnu Katsir yaitu:
Dan mengenai firman Allah  ُكِرُجُح ىِف ىِتَّْلا ُمُُكبَِئبَرَو (anak-anak istrimu yang
dalam pemeliharaanmu), berdasarkan pendapat jumhur ulama bahwa
rabibah (anak tiri) hukumnya tetap haram untuk dinikahi oleh ayah
tirinya, baik ia berada dalam asuhan atau pemeliharaan ayah tirinya (suami
ibunya) atau tidak. Mereka (jumhur ulama) berpendapat bahwa, ayat
tersebut yang menyatakan anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu
itu bermakna umum sehingga tidak mengandung mafhum (pengertian apa
pun) yakni tidak bisa dipahami sebaliknya.70
Memang ada suatu pendapat yang mengatakan bahwa, rabibah (anak tiri)
tidak akan menjadi mahram kecuali anak tiri tersebut berada dalam
pemeliharaan suami ibunya (ayah tirinya). Selama anak tiri tersebut tidak
dalam pemeliharaan ayah tirinya itu, maka ia bukan mahram bagi ayah
tirinya itu. Namun, sanad atsar tersebut dinilai kuat dan kukuh karena
sampai kepada Ali bin Abi Thalib dengan syarat Muslim.71 Akan tetapi,
pendapat ini dinilai garib (aneh) sehingga banyak ulama yang tidak
mendukung pendapat ini. Dan pendapat ini hanya dipegang oleh Abu
Dawud bin Ali al-Zahiri dan sahabat-sahabatnya.72 Maka dari itu, menurut
Ibnu Katsir pendapat di atas dianggap lemah sehingga menurut Ibnu Katsir
bahwa, anak tiri akan menjadi mahram bagi suami ibunya baik anak tiri
tersebut berada dalam asuhan atau pemeliharaan ayah tirinya atau tidak.
Dan mengenai hal tersebut akan penulis jelaskan secara terperinci pada
pembahasan berikutnya mengenai firman Allah yang artinya tentang kemahraman
anak tiri yang berada dalam asuhan.
Maka dari itu, berdasarkan penjelasan di atas, yang menjadi landasan atau
sebab penulis menemukan titik fokus penafsiran Ibnu Katsir tentang kemahraman
anak tiri hanya terfokus pada pembahsan yang menyatakan dengan syarat harus
terjadinya dukhul yang menyebabkan anak tiri menjadi mahram, karena menurut
70Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir al-Dimasyqi, Tafsir…, 557.
71Ibid., 558.
72Ibid., 559.
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Ibnu Katsir mengenai anak tiri dalam asuhan itu tidak dipermasalahkan atau tidak
diperdebatkan, karena yang menyebabkan anak tiri itu menjadi mahram yakni
dengan syarat ibunya telah  didukhul tanpa melihat apakah ia berada dalam asuhan
ayah tirinya atau tidak. Karena yang menjadi titik fokus penafsiran Ibnu Katsir
ialah syarat dukhul terhadap ibu, sehingga tidak melihat anak tiri itu berada dalam
asuhan atau tidak.
b. Penafsiran M. Quraish Shihab
M. Quraish Shihab dalam tafsirannya Tafsir al-Miṣbāh, dalam
menjelaskan mengenai tentang kemahraman anak tiri, beliau lebih fokus pada
firman Allah yang menyatakan tentang anak tiri yang berada dalam asuahan,
sehingga beliau berpendapat bahwa, anak tiri akan menjadi mahram bagi suami
ibunya (ayah tirinya) apabila ia (anak tiri) berada dalam pemeliharaan atau asuhan
ayah tirinya.73
Pendapat yang dikemukakan M. Quraish Shihab tersebut berdasarkan
redaksional ayat, sehingga beliau memahami bahwa, anak-anak tiri yang tidak
dalam pemeliharaan suami ibunya, maka tidaklah haram untuk dinikahi oleh
suami ibunya. Hal tersebut dikembalikan kepada riwayat yang dinisbahkan
kepada Ali bin Abi Thalib yakni sebagai berikut;
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Malik bin Aus yang bercerita,:
“Tatkala isteriku meninggal dunia sesudah melahirkan anak dari padaku, aku
bersedih hati atas musibah itu. Maka tatkala aku bertemu dengan Ali bin Abi
73M.Quraish Shihab, Tafsir al-Miṣbāh: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran Vol.2
(Jakarta: Lentera Hati, 2007), 395.
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Thalib dan aku menceritakan musibah yang menimpa diriku, maka beliau
bertanya, “Apakah ia mempunyai seorang puteri yang bukan dari padamu”?, Aku
menjawab,:”Ya, sekarang ia berada di Tha’if”. Ali bertanya kembali, “Apakah ia
berada dibawah asuhammu”?, “Tidak, dia selalu berada di Tha’if”, jawabku.
“Kawiniliah dia, jika demikian halnya”, kata Ali bin Abi Thalib. Aku
bertanya, “Bagaimana dengan firman Allah tentang anak-anak tiri yang berada di
bawah asuhan?” Beliau menjawab, “Dia tidak berada dibawah asuhanmu,
sedangkan yang menjadi mahram adalah anak tiri yang berada dibawah asuhan
sang ayah tiri”. Dan inilah pendapat Abu Dawud bin Ali al-Zahiri dan sahabat-
sahabatnya.74
Maka yang menajdi titik fokus penafsiran M. Quraish Shihab terhadap
kemahraman anak tiri ialah, anak tiri akan menjadi mahram bagi suami ibunya
bila anak tersebut berada dalam asuhan suami ibunya. Hal tersebut dikemukakan
oleh M. Quraish Shihab karena beliau memahami tentang kemahraman anak tiri
berdasarkan redaksi, yakni ayat tersebut hanya menyebutkan anak tiri dalam
asuhan yang akan menjadi mahram, sehingga menurutnya bila anak tiri tersebut
tidak berada dalam asuhan suami ibunya, maka ia (anak tiri) boleh dinikahi karena
ia bukan mahram bagi suami ibunya.
Meskipun pendapat M. Quraish Shihab tersebut ditentang oleh mayoritas
ulama tafsir lainnya, namun beliau tetap memahaminya berdasarkan redaksi
74Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir al-Dimasyqi, Tafsir…, 558-559.
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ayatnya, dan pendapatnya itu didasarkan pada riwayat yang disandarkan kepada
Ali bin Abi Thalib sebagaimana yang telah penulis jelaskan di atas.
Dan yang menjadi landasan atau sebab penulis menjadikan titik fokus
penafsiran M. Quraish Shihab tentang kemahraman anak tiri hanya terfokus pada
pembahasan yang menyatakan anak tiri akan menjadi mahram bila ia berada
dalam asuhan ayah tirinya, karena menurut M. Quraish Shihab mengenai syarat
dukhul terhadap ibu yang menyebabkan anak tiri itu menjadi mahram bagi suami
ibunya merupakan pendapat yang tidak perlu dipermasalahkan lagi, karena semua
ulama tafsir telah sepakat menjadikan dukhul itu sebagai syarat atau sebab anak
tiri menjadi mahram bagi ayah tirinya. Sedangkan mengenai anak tiri yang berada
dalam asuhan para mufasir berbeda pendapat dalam memahaminya sebagaimana
yang akan dijelaskan pada pembahasan selanjutnya.
Maka berdasarkan titik fokus penafsiran M. Qurasih Shihab terhadap
kemahraman anak tiri, maka dapat disimpulkan bahwa menurut M. Quraish
Shihab anak tiri akan menjadi mahram bila ia berada dalam asuhan atau
pemeliharaan ayah tirinya, sedangkan bila ia tidak berada dalam asuhan atau
pemeliharaan ayah tirinya, maka ia tidak dapat dikatakan mahram bagi ayah
tirinya meskipun ibunya itu telah didukhul (telah dicampuri) oleh ayah tirinya.
Karena yang menjadi titik fokus penafsiran M. Quraish Shihab ialah anak tiri yang
berada dalam asuhan, sehingga bila anak tiri tidak berada dalam asuhan tidak
dapat dikatakan mahram meskipun ibunya telah dicampuri. Sebagaimana
penafsiran M. Quraish Shihab yaitu :
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Kemudian Allah menyebut anak-anak istri kamu yang dalam pemeliharaanmu
yaitu anak tiri yang dalam asuahnmu, karena menurut M. Quraish Shihab
mereka dapat disamakan dengan anak kandung sendiri, dan anak tiri yang
haram dinikahi ialah anak tiri yang berasal dari istri yang telah kamu campuri,
sedangkan bila istri tersebut sudah kamu ceraikan atau meninggal dunia
sebelum kamu campuri, maka boleh bagimu untuk menikahi anak tiri
tersebut.75
2. Perbandingan Pendapat Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab terhadap Anak Tiri
dalam Asuhan Suami
Sebagaimana yang telah penulis jelaskan pada pembahasan di atas
mengenai kemahraman anak tiri yang berada dalam asuhan, maka berdasarkan
pengamatan dan analisa penulis bahwa para mufasir berbeda pendapat dalam
memahami dan menafsirkan firman Allah yang artinya tentang anak tiri yang
berada dalam asuhan. Adapun pendapat masing-masing mufasir mengenai anak
tiri yang berada dalam asuhan ialah sebagai berikut ;
a. Pendapat M. Quraish Shihab terhadap Kemahraman Anak Tiri dalam Asuhan
Suami
Berdasarkan analisa penulis bahwa, minoritas ulama tafsir dalam
memahami firman Allah mengenai anak tiri yang berada dalam asuhan, mereka
memahaminya berdasarkan redaksi ayat yakni dalam Alquran Allah hanya
menyebutkan anak tiri yang berada dalam asuhan yang dikatakan sebagai mahram
bagi suami ibunya, sehingga menurut mereka bahwa anak tiri yang tidak berada
dalam asuhan suami ibunya itu boleh dinikahi sebab anak tiri tersebut bukan
mahram bagi suami ibunnya, karena dalam Alquran Allah hanya menyebutkan
75M.Quraish Shihab, Tafsir…., 391.
70
anak tiri yang berada dalam asuhan, sehingga sebagian mufasir memahami ayat
tersebut mengandung makna sebaliknya yaitu bila tidak dalam asuhan maka
bukan mahram. Adapun mufasir yang berpendapat demikian di antaranya ialah M.
Qurasih Shihab, berikut pendapat yang dikemukakannya beserta alasan yang
menguatkan pendapatnya tersebut.
M. Quraish Shihab dalam tafsirannya Tafsir al-Miṣbāh dalam menjelaskan
mengenai firman Allah tentang anak tiri yang berada dalam asuhan, maka beliau
memahaminya berdasarkan redaksional ayat, yaitu menurutnya anak tiri akan
menjadi mahram bagi suami ibunya apabila anak tiri itu berada dalam asuhan
suami ibunya (ayah tirinya), sedangkan bila anak tiri tersebut tidak berada dalam
asuhan ayah tirinya, maka anak tiri tersebut bukan mahram bagi suami ibunya
(ayah tirinya).76
Berdasarkan pendapat M. Quraish Shihab tersebut, maka jelaslah bahwa
beliau memahami firman Allah tentang kemahraman anak tiri yang berada dalam
asuhan mengandung makna sebaliknya. Dan pendapatnya tersebut dikuatkan oleh
riwayat yang disandarkan kepada Ali bin Abi Thalib yakni sebagai berikut ;
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Malik bin Aus yang bercerita,:
“Tatkala isteriku meninggal dunia sesudah melahirkan anak dari padaku, aku
bersedih hati atas musibah itu. Maka tatkala aku bertemu dengan Ali bin Abi
Thalib dan aku menceritakan musibah yang menimpa diriku, maka beliau
bertanya, “Apakah ia mempunyai seorang puteri yang bukan dari padamu”?, Aku
76M.Quraish Shihab, Tafsir…., 395.
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menjawab,:”Ya, sekarang ia berada di Tha’if”. Ali bertanya kembali, “Apakah ia
berada dibawah asuhammu”?, “Tidak, dia selalu berada di Tha’if”, jawabku.
“Kawiniliah dia, jika demikian halnya”, kata Ali bin Abi Thalib. Aku
bertanya, “Bagaimana dengan firman Allah tentang anak-anak tiri yang berada di
bawah asuhan?” Beliau menjawab, “Dia kan tidak berada dibawah asuhanmu,
sedangkan yang menjadi mahram adalah anak tiri yang berada dibawah asuhan
sang ayah tiri”. Dan inilah pendapat Abu Dawud bin Ali al-Zahiri dan sahabat-
sahabatnya.77
Riwayat di atas dianggap kuat karena bersambung kepada Ali bin Abi
Thalib, sehingga riwayat itulah yang menjadi dasar pemikiran M.Quraish Shihab
terhadap penafsirannya, yakni anak tiri akan dikatakan mahram bagi ayah tirinya
bila ia (anak tiri) tersebut berada dalam asuhan ayah tirinya, sedangkan bila anak
tiri tersebut tidak berada dalam asuhan ayah tirinya, maka ia (anak tiri) tidak dapat
dikatakan mahram bagi ayah tirinya yaitu dibolehkan bagi ayah tirinya untuk
menikahinya.
Dan riwayat di atas menjadi landasan pemikiran M. Quraish Shihab dalam
memahami firman Allah yang artinya ‘‘anak tiri yang berada dalam asuhan’’. M.
Quraish Shihab memahaminya berdasarkan redaksi ayat yakni dalam Alquran
Allah hanya menyebutkan anak tiri yang berada dalam asuhan, sehingga hal
tersebut dapat difahami sebaliknya, yaitu bila anak tiri tidak berada dalam asuhan
maka ia tidak dapat dikatakan mahram bagi ayah tirinya.
77Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir al-Dimasyqi, Tafsir…, 558-559.
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b. Pendapat Ibnu Katsir terhadap Kemahraman Anak Tiri dalam Asuhan Suami
Pendapat M. Quraish Shihab dibantah oleh pendapat mayoritas ulama
tafsir dalam memahami firman Allah yang artinya ‘‘anak tiri yang berada dalam
asuhan’’. Mayoritas mufasir termasuk diantaranya Ibnu Katsir berpendapat
bahwa, ayat tersebut tidak mengandung makna sebaliknya, yakni meskipun dalam
Alquran Allah hanya menyebutkan anak tiri yang berada dalam asuhan yang
dikatakan sebagai mahram bagi suami ibunya, namun bukan berarti anak tiri yang
tidak berada dalam asuhan itu bukan mahram bagi suamiya, karena menurut
mayoritas mufasir termasuk Ibnu Katsir, anak tiri menjadi mahram bagi suami
ibunya (ayah tirinya) baik ia (anak tiri) berada dalam asuhan ayah tirinya maupun
tidak, karena firman Allah tersebut tidak mengandung makna sebaliknya.
Sebagaimana analisa penulis berdasarkan pengamatan terhadap beberapa
kitab tafsir mengenai firman Allah yang artinya ‘‘anak tiri yang berada dalam
asuhan kamu’’, yakni hal tersebut tidak mengandung makna sebaliknya atau
pemahaman sebaliknya (mafhūm mukhālafah) yaitu, bukan berarti anak tiri yang
tidak berada dalam asuhan suami ibunya itu boleh dinikahi oleh suami ibunya.
Hal tersebut disebabkan Karena yang dikatakan sebagai mafhūm
mukhālafah yaitu suatu pemahaman yang illatnya disebutkan secara jelas. Dan
pada ayat tersebut Allah hanya menyebutkan anak tiri yang berada dalam asuhan,
sehingga tidat dapat dipahami sebaliknya karena tidak ada illat secara jelas yang
menjadikan ayat tersebut dapat difahami dengan makna sebaliknya.
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Disebutkan yang demikian dalam firman Allah yang artinya ‘‘anak tiri
yang berada dalam asuhan’’, karena untuk memberitakan dan mengembalikan
kepada kebiasaan yang terjadi atau yang umum terjadi pada zaman dulu, bahkan
menjadi kebiasaan yang berlaku hingga sekarang bahwa anak bawaan istri
biasanya hidup bersama ibunya di rumah suaminya yang terakhir, serta
mengisyaratkan bahwa demikian itulah yang sewajarnya terjadi, yakni seorang
suami harus ikut bertanggung jawab mandidik dan memelihara bukan saja anak
kandungnya tetapi juga anak-anak istrinya yang lahir dari suaminya terdahulu
(anak tiri). Adapun mufasir yang berpendapat demikian di antaranya yaitu Ibnu
Katsir sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, dan dikuatkan oleh beberapa
mufasir lainnya seperti Wahbah al-Zuhaili dan Ahmad Mustafa al-Maragi.
Ibnu Katsir dalam tafsirannya Tafsir Alquran al-‘Aẓim berpendapat
mengenai firman Allah yang artinya ‘‘Anak-anak istrimu yang dalam
pemeliharaanmu’’, yakni anak tiri tetap haram (menjadi mahram bagi
suami ibunya), baik anak tiri tersebut dalam asuhanya (suami ibunya)
ataupun tidak. Ayat ini berlaku umum, sehingga tidak bisa dipahami
sebaliknya yaitu bukan berarti yang tidak dalam asuhan itu tidak dikatakan
sebagai mahram.78 Sebagaimana penafsiran Ibnu Katsir : Dan mengenai
firman Allah  ُكِرُجُح ىِف ىِتَّْلا ُمُُكِبَئبَرَو (anak-anak istrimu yang dalam
pemeliharaanmu), berdasarkan pendapat jumhur ulama bahwa rabibah
(anak tiri) hukumnya tetap haram untuk dinikahi oleh ayah tirinya, baik ia
berada dalam asuhan atau pemeliharaan ayah tirinya (suami ibunya) atau
tidak. Mereka (jumhur ulama) berpendapat bahwa, ayat tersebut yang
menyatakan anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu itu bermakna
umum sehingga tidak mengandung mafhum (pengertian apa pun) yakni
tidak bisa dipahami sebaliknya.79
Dalam penafsirannya, Ibnu Katsir secara jelas menyatakan bahwa ayat
yang berbicara tentang anak tiri yang berada dalam asuhan itu tidak mengandung
makna sebaliknya yakni tidak dapat dipahami dengan pemahaman sebaliknya.
78Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir al-Dimasyqi, Tafsir…, 530-331.
79Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir al-Dimasyqi, Tafsir…, 557.
74
Disamping ayat tersebut merupakan ayat yang berlaku umum yaitu
menggambarkan keadaan yang umum terjadi bahwa seorang anak sudah
sewajarnya ikut dan tinggal bersama orang tuanya sebagaimana yang telah
dijelaskan di atas, dan juga dalam Alquran Allah tidak menyebutkan illatnya
secara jelas sehingga hal tersebut tidak dapat dipahami dengan makna sebaliknya
karena tidak ada pemahaman sebaliknya (mafhūm mukhālafah) pada ayat tersebut.
Karena yang dikatakan sebagai mafhūm mukhālafah yaitu suata pemahaman yang
illatnya disebutkan secara jelas, sedangkan pada ayat tersebut Allah tidak
menyebutkan illatnya sehingga ayat tersebut tidak dapat dikategorikan dalam
pemahaman yang mengandung makna sebaliknya.
Kemudian Ahmad Mustafa al-Maragi juga berpendapat dalam tafsirannya
Tafisr al-Maragi bahwa, firman Allah yang artinya ‘‘anak-anak istrimu yang
dalam pemeliharaanmu’’, adalah gambaran untuk menjelaskan keadaan yang pada
umumnya berlaku terhadap rabibah (anak tiri), yaitu hendaknya sang anak tiri
berada dalam asuhan suami ibunya. Di samping hal tersebut menunjukkan
kebiasaan yang umum terjadi, namun juga untuk menggerakkan naluri keayahan
yang ada dalam diri sang suami, yakni dengan adanya anak tiri dalam asuhannya
sehingga membuat timbulnya rasa kasih sayangnya terhadap anak tirinya itu
sebagaimana kasih sayangnya terhadap anak kandungnya sendiri.80
Wahbah al-Zuhaili dalam kitab tafsirnya yaitu Tafsir al-Munir juga
berpendapat bahwa, firman Allah yang artinya ‘‘anak-anak istrimu yang dalam
pemeliharaanmu’’ merupakan penjelasan yang disesuaikan dengan kebiasaan
80Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir…., 398-399.
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yang banyak berlaku, yaitu putri bawaan dari istri biasannya hidup bersama
ibunya di rumah suaminya yang terakhir. Jadi ayat tersebut tidak mengandung
pemahaman sebaliknya  (mafhūm mukhālafah), yakni haram menikahi anak tiri
perempuan meskipun ia tidak diasuh dan hidup bersama ibunya di rumah
sauminya yang baru.81
Berdasarkan penafsiran beberapa mufasir di atas mengenai anak tiri yang
berada dalam asuhan, maka jelaslah bahwa anak tiri haram untuk dinikahi, baik ia
berada dalam asuhan ayah tirinya maupun tidak. Dan ayat di atas keluar dari
tempat keumumannya (بلاغلا جرخم جرخ)82 sehingga tidak mengandung mafhūm
mukhālafah padanya (tidak mengandung pemahaman apapun padanya).
Maksudnya bahwa, ayat tersebut berbicara tentang keumuman yang terjadi bahwa
anak tiri memang seharusnya berada dalam asuhan orang tua tirinya. Oleh karena
itu, tidak ada mafhūm mukhālafah atas ayat tersebut yaitu, tidak ada pemahaman
boleh menikahi anak tiri yang tidak dalam asuhan karena dianggap bukan
mahram. Hal tersebut memiliki pengertian yang sama dengan firman Allah :
         
‘‘…dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan
pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini kesucian….’’ (QS. Al-Nuur : 33).
Ayat tersebut (QS. Al-Nur : 33) juga memiliki pengertian yang sama
dengan QS. Al-Nisa : 23 (anak tiri yang berada dalam asuhan) yakni, sama-sama
tidak mengandung pemahaman sebaliknya (mafhūm mukhālafah) yaitu tidak
81Wahbah al-Zuhaili, Tafsir…., 649.
82Suatu nash yang keluar dari tempat keumumannya atau keluar dari suatu peristiwa,
maka tidak berlaku mafhum padanya.
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mengkonsekuensikan jika ada budak wanita yang tidak mengiginkan kesucian
boleh dipaksa untuk melakukan pelacuran.
Ibnu Katsir dalam tafsirannya menyatakan bahwa, firman Allah  َنْدََرأ ْنِا
اًن ُّصََحت (sedang mereka sendiri menginginkan kesucian) yaitu, sesuatu yang keluar
dari kebiasaan umum, sehingga tidak ada pemahaman lagi baginya yakni tidak
dapat dipahami sebaliknya yaitu, tidak bisa dipahami bila mereka tidak
menginginkan kesucian boleh dipaksa untuk melakukan pelacuran. Jadi, Ibnu
Katsir berhujjah dengan pendapat yang sama terhadap kondisi atau peristiwa yang
memiliki kesamaan, meskipun terletak pada ayat dan surah yang berbeda.
Berdasarkan paparan di atas, maka jelaslah bahwa Ibnu Katsir dan M.
Quraish Shihab memiliki pendapat yang berbeda dalam memahami tentang ayat
mengenai anak tiri yang berada dalam asuhan. M. Quraish Shihab memahami ayat
tersebut berdasarkan redaksional ayatnya yaitu Allah dalam ayat  hanya
menyebutkan anak tiri dalam asuhan, sehingga hal tersebut dapat dipahami
sebaliknya yakni anak tiri yang diluar asuhan bukanlah mahram bagi ayah tirinya,
karena dalam ayat hanya disebutkan anak tiri yang berada dalam asuhan.
Dan Ibun Katsir memahami ayat tentang anak tiri yang berada dalam
asuhan merupakan ayat yang tidak dapat difahami dengan makna sebaliknya,
karena Allah hanya menyebutkan anak tiri yang berada dalam asuhan, sehingga
hal tersebut tidak dapat difahami bahwa anak tiri yang diluar asuhan itu bukan
mahram bagi ayah tirinya, karena dalam ayat tersebut Allah tidak menyebutkan
illatnya secara jelas sehingga tidak dapat dipahami dengan pemahaman yang
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sebaliknya. Dikarenakan pemahaman yang mengandung makna sebaliknya itu
harus memiliki illat yang jelas, maka ayat tersebut tidak dapat dipahami dengan
pemahaman sebaliknya karena illatnya tidak disebutkan secara jelas.
Dan menurut analisa penulis mengenai kemahraman anak tiri menurut para
mufasir, maka dapat disimpulkan bahwa, anak tiri akan menjadi mahram yakni
haram dinikahi bagi suami ibunya (ayah itirinya) dengan syarat ibunya itu telah
dicampuri oleh ayah tirinya. Sedangkan bila ibunya belum dicampuri oleh ayah
tirinya dan mereka bercerai atau ibunya itu meninggal dunia, maka ia (anak tiri)
boleh dinikahi oleh suami ibunya, karena ia bukan mahram baginya.  Di sini,
terlihat dua syarat yang menyatakan anak tiri bukan mahram bagi suami ibunya
yaitu, ibunya belum dicampuri dan mereka berpisah karena perceraian atau
kematian. Hal ini telah dinyatakan dengan jelas dalam Alquan.
Dan ketentuan tersebut berlaku baik anak tiri berada di bawah asuhan ayah
tirinya atau tidak, meskipun hal ini tidak dinyatakan secara jelas dalam Alquran,
akan tetapi hal tersebut menunjukkan kebiasaan yang sering terjadi sehingga tidak
mengandung makna sebaliknya yakni, bukan berarti anak tiri yang tidak dalam
asuhan ayah tirinya itu boleh dinikahi oleh ayah tirinya. Karena yang menjadi
landasan dan syarat anak tiri akan menjadi mahram bagi suami ibunya ialah bila
ibunya telah dicampuri, sedangkan bila belum bercampur maka ia bukan mahram
bagi suami ibunya, tidak melihat apakah ia berada dalam pemeliharaan ayah
tirinya atau tidak. Inilah pendapat kebanyakan ulama tafsir dalam memahami
tentang kemahraman anak tiri berdasarkan ayat Alquran.
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D. Perbedaan Pandangan Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab tentang
Kemahraman Anak Tiri
Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab sama-sama berangkat dari semangat
yang sama dalam menafsirkan Alquran yaitu ingin memahami isi kandungan
Alquran dan membawanya dalam kehidupan karena itulah tugas seorang muslim
yakni utnuk memahami isi kandungan Alquran dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan. Keduanya sama-sama menggunakan metode yang berbeda dalam
memahami dan menafsirkan Alquran. Baik Ibnu Katsir maupun Quraish Shihab
dalam mengkonstruk metodologi masing-masing tentu telah melalui proses yang
panjang. Dan yang namanya pemikiran manusia tidaklah mungkin jika semuanya
sama.
Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab memiliki metode yang berbeda dalam
menafsirkan Alquran. Ibnu Ktaisr lebih mengedepankan penafsirannya dengan
menggunakan riwayat-riwayat yang dianggap sebagai penjelas terhadap ayat
Alquran, sedangkan Quraish Shihab lebih mengedepankan ijtihadnya dalam
menafsirkan Alquran. Hal tersebut bisa disebabkan karena keduanya itu hidup di
masa yang jauh berbeda, sebagaimana yang telah penulis jelaskan bahwa, Ibnu
Katsir merupakan mufasir klasik, sedangkan M. Quraish Shihab merupakan
mufasir kontemporer, sehingga tidak heran jika penafsiran keduanya itu memiliki
perbedaan. Dari urairan di atas, maka dapat disimpulkan letak perbedaan
keduanya sebagai berikut.
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Mengenai kemahraman anak tiri, Ibnu Katsir menafsirkannya berdasarkan
riwayat-riwayat yang ia anggap saheh untuk menjelaskan ayat yang berbicara
tentang kemahraman anak tiri tersebut. Sebagaimana yang diketahui bahwa dalam
menafsirkan Alquran Ibnu katsir menggunakan metode bi al-ma’thūr yakni suatu
penafsiran yang merujuk pada riwayat-riwayat. Dan hal tersebut dibuktikan
bahwa Ibnu Katsir menjadikan landasan anak tiri menjadi mahram bagi ayah
tirinya dengan syarat ayah tiri tersebut telah mencampuri ibunya. Sedangkan bila
ibunya belum dicampuri oleh ayah tirinya, maka anak tiri tersebut tidak dapat
dikatakan sebagai mahram bagi ayah tirinya.
Pemahaman Ibnu Katsir tersebut didasari pada sebuah hadis bahwa Nabi
bersabda yang artinya :‘‘Apabila seorang lelaki menikahi seorang wanita maka
tidak halal baginya untuk menikahi ibunya, baik anak perempuannya sudah ia
setubuhi maupun belum ia setubuhi. Dan bila ia menikahi seorang ibu lalu ia
ceraikan ibu tersebut sebelum menyetubuhinya, maka jika mau ia boleh menikahi
anak perempuannya’’.
Ibnu Katsir tidak mempermasalahkan mengenai firman Allah yang artinya
‘‘anak tiri dalam asuhan’’, karena menurutnya hal tersebut tidak dapat dipahami
dengan pemahakan sebaliknya (tidak berlaku sebaliknya). Pemahamannya
tersebut juga didasari pada penafsirannya yang menggunakan metode bi al-
ma’thūr. Ibnu Katsir berpendapat mengenai riwayat yang mengatakan, adanya
pemahaman sebaliknya terhadap firman Allah yang artinya ‘‘anak tiri dalam
asuhan’’ itu merupakan riwayat yang dianggap aneh, sehingga Ibnu Katsir tidak
memahami tentang anak tiri dalam asuhan itu berdasarkan riwayat tersebut. Maka
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jelaslah bahwa Ibnu Katsir dalam menafsirkan kemahraman anak tiri
menggunakan metode bi al-ma’thūr.
Hal tersebut terbukti pada pemahamannya mengenai anak tiri dalam
asuhan bahwa, Ibnu Katsir tidak menggunakan riwayat yang ia anggap aneh
tersebut untuk memahami dengan pemahaman sebaliknya terhadap anak tiri dalam
asuhan, akan tetapi ia merujuk pada riwayat yang dianggap lebih saheh
sebagaimana yang telah penulis paparkan.
Sementara M. Quraish Shihab dalam melihat persoalan ini, sebagaimana
telah penulis paparkan di atas bahwa Quraish Shihab lebih mengedepankan
ijtihadnya dalam menafsirkan Alquran. Hal tersebut terbukti bahwa, Quraish
Shihab menjadikan landasan anak tiri menjadi mahram bagi ayah tirinya
disamping ibunya telah dicampuri, maka anak tiri tersebut harus berada dalam
asuhan ayah tirinya, sedangkan bila anak tiri tersebut tidak berada dalam asuhan
ayah tirinya, maka anak tiri tersebut tidak dapat dikatakan sebagai mahram bagi
ayah tirinya meskipun ibunya telah dicampuri. Hal terebut dipahami oleh M.
Quriash Shihab berdaraskan redaksi ayat tersebut bahwa, dalam Alquran Allah
hanya menyebutkan anak tiri dalam asuhan sehingga bila tidak dalam asuhan
maka tidak dapat dikatakn sebagai mahram bagi ayah tirinya.
Dengan demikian dapat kita lihat bahwa letak perbedaan dari masing-
masing pendapat kedua mufasir tersebut terletak pada cara mereka berhujjah
dalam memahami tentang kemahraman anak tiri, di mana Ibnu Katsir melihat
tentang firman Allah mengenai anak tiri dalam asuhan itu tidak dapat dipahami
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dengan pemahaman sebaliknya, karena Ibnu Katsir menggunakan ijtihadnya untuk
meneliti sanad dari sebuah riwayat, sehingga ia berpendapat bahwa riwayat yang
disandarkan kepada Ali tersebut merupakan riwayat yang aneh sehingga
mayoritas ulama tidak menggunakan riwayat tersbut dalam memahami tentang
anak tiri dalam asuhan. Sedangkan M. Quraish Shihab memahami tentang firman
Allah tersebut dengan pemahaman sebaliknya, karena menurutnya dalam Alquran
Allah hanya menyebutkan anak tiri dalam asuhan, sehingga anak tiri yang tidak
dalam asuhan bukan dikatakan mahram. Maka dari itu, jelas bahwa terdapat
perbedaan pandangan dari kedua mufasir tersebut yang tidak lain disebabkan
karena adanya perbedaan metode yang digunakan sehingga melahirkan penafsiran
yang berbeda pula.
E. Landasan Perbandingan Penafsiran Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab
1. Perbandingan terhadap Kemahraman Anak Tiri
Ibnu Katsir menjadikan landasan anak tiri menjadi mahram bagi ayah
tirinya dengan syarat ibunya harus dicampuri terlebih dahulu oleh ayah tirinya,
karena apabila ibunya belum dicampuri oleh ayah tirinya maka anak tiri tersebut
tidak dapat dikatakan sebagai mahram bagi ayah tirinya. Ibnu Katsir tidak
mempermasalahkan mengenai anak tiri dalam asuhan, karena yang menjadi titik
fokus pemahamannya terhadap kemahraman anak tiri yaitu dengan syarat ibu
anak tiri tersebut telah dicampuri oleh ayah tirinya, tidak melihat anak tiri tersebut
berada dalam asuhan ayah tirinya atau tidak.
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Sementara M. Quraish Shihab menjadikan landasan anak tiri menjadi
mahram bagi ayah tirinya, disamping ibunya telah dicampuri oleh ayah tirinya,
anak tiri tersebut harus berada dalam asuhan ayah tirinya, karena apabila anak tiri
tersebut tidak berada dalam asuhan ayah tirinya maka anak tiri tersebut tidak
dapat dikatakan sebagai mahram bagi ayah tirinya meskipun ibunya telah
dicampuri, karena yang menjadi titik fokus penafsiran M. Quraish Shihab
mengenai kemahraman anak tiri yaitu anak tiri tersebut harus berada dalam
asuhan ayah tirinya.
2. Perbandingan terhadap Anak Tiri dalam Asuhan Suami
Mengenai firman Allah tentang anak tiri dalam asuhan, Ibnu Katsir
berpendapat bahwa ayat tersebut tidak dapat dipahami dengan pemahamannya
sebaliknya yaitu tidak adanya mafhūm mukhālafah terhadap ayat tersebut. Alasan
Ibnu Katsir berpendapat demikian, karena menurutnya hal tersebut
menggambarkan yang umum terjadi dan sewajarnya terjadi sehingga tidak dapat
dipahami sebaliknya, kemudian pada ayat tersbut tidak disebutkan illatnya secara
langsung sehingga tidak dapat dipahami sebaliknya, dan ayat tersebut merupakan
sebagai ayat yang termasuk dalam pemahaman kharaja makhraja ghālib sehingga
tidak dapat dipahami sebaliknya.
Sementara M. Quraish Shihab berpendapat bahwa, firman Allah tersebut
dapat dipahami dengan pemahaman sebaliknya, yakni adanya mafhūm
mukhālafah terhadap ayat tersebut. Alasan Quraish Shihab berpendapat demikian
karena menurutnya, dalam Alquran Allah hanya menyebutkan anak tiri dalam
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asuhan sehingga hal tersebut dapat dipahami secara redaksional ayatnya, maka
dari itu mengakibatkan ayat tersebut dapat dipahami dengan pemahaman
sebaliknya.
3. Perbandingan terhadap Metode Berhujjah Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab
Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab juga memliki metode yang berbeda
dalam berhujjah memahami tentang kemahraman anak tiri. Ibnu Katsir dalam
menafsirkan Alquran lebih condong pada tafsir bi al-ma’thūr yaitu ia lebih
mengutamakan penafsirannya itu dengan merujuk pada riwayat-riwayat yang
dianggap saheh.
Hal tersebut terbukti ketika Ibnu Katsir menafsirkan tentang firman Allah
yang berbicara tentang anak tiri yang berada dalama asuhan, Ibnu Kastir
memahaminya bahwa tidak adanya pemahaman sebaliknya terhadap ayat tersebut,
karena menurut Ibnu Katsir riwayat yang disandarkan kepada Ali bin Abi Thalib
mengenai kebolehan bagi ayah tiri untuk menikahi anak tirinya yang tidak berada
dalam asuhannya itu mrupakan riwayat yang aneh, di mana Ibnu Katsir
menggunakan ijtihadnya untuk meneliti riwayat tersebut, sehingga itulah alasan
para ulama tidak menggunakan riwayat tersebut untuk memahami firman Allah
mengenai anak tiri itu dapat dipahami dengan pemahaman sebaliknya. Maka, Ibnu
Katsir dan mayoritas ulama berpendapat bahwa, anak tiri akan menjadi mahram
baik ia berada dalam asuhan ayah tirinya maupun tidak, karena ayat tersebut tidak
dapat dipahami dengan pemahaman sebaliknya.
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Dengan demikian jelas bahwa Ibnu Katsir menggunakan metode bi al-
ma’thūr dalam penafsirannya mengenai kemahraman anak tiri, karena Ibnu Katsir
lebih mengedepankan riwayat-riwayat yang dianggap lebih saheh dan juga
mengutamakan pendapat mayoritas ulama mengenai kemahraman anak tiri
tersebut.
Sementara M. Quraish Shihab dalam penafsirannya lebih condong kepada
tafsir bi al-ra’yi, di mana M. Quraish Shihab lebih mengedepankan ijtihadnya
dalam memahami maksud yang dikandung Alquran.
Hal tersebut terbukti pada pemahaman M. Quraish Shihab mengenai
kemahraman anak tiri khususnya anak tiri dalam asuhan, di mana M. Quraish
Shihab berpendapat bahwa ayat tersebut mengandung pemahaman sebaliknya,
karena ia memahaminya berdasarkan redaksi ayat bahwa Allah hanya
menyebutkan anak tiri dalam asuhan sehingga yang tidak dalam asuhan maka
tidak dapat dikatakan sebagai mahram.
Maka dari itu, jelas bahwa M. Quraish Shihab menggunakan metode bi al-
ra’yi dalam penafsirannya mengenai kemahraman anak tiri, karena M. Quraish
Shihab lebih mengedepankan ijitihadnya yang menyatakan tentang anak tiri dalam
asuhan dapat dipahami dengan pemahaman sebaliknya meskipun pendapatnya
tersebut ditentang oleh pendapat mayoritas ulama.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pada bagian akhir pembahasan ini, penulis dapat menarik beberapa
kesimpulan di antaranya  sebagai berikut;
1. Para mufasir memiliki titik fokus yang berbeda dalam menafsirkan tentang
kemahraman anak tiri berdasarkan ayat Alquran (QS. Al-Nisa : 23), sehingga hal
tersebut mengakibatkan terjadinya perbedaan pendapat mufasir dalam memahami
tentang kemahraman anak tiri. Ibnu Katsir dalam tafsirannya lebih fokus terhadap
penjelasan ayat yang menyatakan dukhul (bercampur) terhadap seorang wanita
yang menyebabkan anaknya itu sebagai mahram bagi suaminya. Ibnu Katsir
menjadikan dukhul atas ibu anak tiri sebagai syarat anak tiri tersebut menjadi
mahram bagi ayah tirinya. Sehingga beliau berpendapat bahwa, anak tiri akan
menjadi mahram bagi ayah tirinya dengan syarat ibunya telah dicampuri oleh ayah
tirinya. Ibnu Katsir tidak mempermasalahkan mengenai anak tiri yang berada
dalam asuhan, karena menurutnya anak tiri dikatakan sebagai mahram bagi ayah
tirinya dengan syarat ibunya itu telah dicampuri tanpa melihat anak tersebut
berada dalam asuhan ayah tirinya atau tidak. Adapun M. Quraish Shihab lebih
fokus terhadap penjelasan ayat tentang anak tiri yang berada dalam asuhan, beliau
memahaminya berdasarkan redaksi ayat yakni anak tiri akan menjadi mahram bagi
ayah tirinya bila ia berada dalam asuhan ayah tirinya, sedangkan bila anak tiri
tersebut tidak berada dalam asuhan ayah tirinya, maka ia tidak dapat dikatakan
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sebagai mahram bagi ayah tirinya. M. Quraish Shihab tidak mempermasalahkan
mengenai syarat dukhul, karena yang menjadi titik fokus penafsirannya ialah anak
tiri yang berada dalam asuhan, sehingga menurutnya kemahraman anak tiri
berlaku bila ia berada dalam asuhan ayah tirinya, sedangkan bila ia tidak berada
dalam asuhan ayah tirinya, maka anak tiri tersebut tidak dapat dikatan sebagai
mahram bagi ayah tirinya meskipun ibunya telah dicampuri.
2. Dan mengenai anak tiri yang berada dalam asuhan, para mufasir juga berbeda
pendapat dalam memahami dan menafsirkannya. Minoritas ulama tafsir seperti M.
Quraish Shihab memahaminya berdasarkan redaksi ayat, yakni dalam (QS. Al-
Nisa : 23) Allah hanya menyebutkan anak tiri yang berada dalam asuhan, sehingga
menurut M. Quraish Shihab hal tersebut mengandung makan sebaliknya (dapat
dipahami sebaliknya) yaitu anak tiri yang menjadi mahram hanya yang berada
dalam asuhan saja, sedangkan anak tiri yang tidak berada dalam asuhan maka ia
tidak dapat dikatakan sebagai mahram. Sedangkan mayoritas ulama tafsir seperti
Ibnu Katsir, Wahbah al-Zuhaili dan Ahmad Mustafa al-Maragi, mereka
berpendapat mengenai anak tiri dalam asuhan bahwa hal tersebut tidak dapat
dipahami sebaliknya (tidak mengandung pemahaman sebaliknya) sebagaimana
yang dipahami oleh M. Quraish Shihab, disebutkan dalam Alquran hanya anak tiri
yang berada dalam asuhan karena hal tersebut menggambarkan kebiasaan yang
umum terjadi yakni anak tiri (anak bawaan istri) seharusnya memang hidup
bersama ibunya di rumah suaminya terakhir yang merupakan ayah tiri dari anak
tersebut, sehingga hal tersebut tidak mengandung makna sebaliknya yaitu, tidak
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dapat dipahami bahwa anak tiri yang tidak berada dalam asuhan ayah tirinya
bukan sebagai mahram bagi ayah tirinya.
B. Saran-saran
Semoga dalam penelitian yang berjudul “Pandangan Para Mufasir Terhadap
Kemaharamn Anak Tiri dalam Alquran’’ ini bermanfaat bagi seluruh pembaca skripsi
ini, khususnya bagi aktivis Akademik (Mahasiswa/Mahasiswi) UIN Ar-Raniry, dalam
memahami tentang kemahraman anak tiri berdasarkan pendapat para mufasir. Dari
beragamnya pendapat para mufasir tersebut dapat menambahkan wawasan para
pembaca dalam memahami tentang kemaharaman anak tiri dalam Alquran.
Dalam skrispi ini, penulis hanya meneliti tentang pendapat para mufasir
dalam memahami tentang kemaharamn anak tiri, pendapat mufasir terhadap anak tiri
yang berada dalam asuhan, pendapat mufasir terhadap anak tiri yang berada dalam
asuhan maupun tidak, serta penjelasan secara singkat mengenai klasifikasi ayat yang
membahas tentang kemahraman anak tiri dan secara sederhana mengenai penjelasan
qiraat yang terdapat pada ayat tersebut. Penulis mengharapkan penelitian ini dapat
dikembangkan lagi atau diteliti kembali bagi para pembaca yang berminat terhadap
kajian tentang kemahraman anak tiri.
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